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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Biaya Satuan (unit 
cost) Pendidikan per peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015. Penelitian dekriptif dalam penelitian ini 
untuk menganalisis dan menginterprestasi makna yang terkandung di dalam data 
hasil dokumentasi dan wawancara yang telah dikumpulkan. Pendekatan kuantitatif 
dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan perhitungan nominal angka 
biaya satuan (unit cost) pendidikan per peserta didik menggunakan metode 
Activity Based Costing. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 
Activity Based Costing. Metode ini digunakan dalam perhitungan Biaya Satuan 
(uit cost) Pendidikan per peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil perhitungan Biaya Satuan (Unit cost) 
Pendidikan per peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
dalam penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing menunjukkan Total Biaya Langsung sebesar Rp3.121.563.280,00 dan 
Total Biaya Tidak Langsung sebesar Rp5.572.067.868,00. Total Biaya Produk 
adalah sebesar Rp8.695.098.870,00. Dari data tersebut didapatkan  Biaya Satuan 
(Unit cost) Pendidikan per peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan sebesar Rp4.087.964,00. Hasil 
tersebut didapatkan dari  Total Biaya Produk Rp8.695.098.870,00 dibagi dengan 
jumlah mahasiswa aktif jenjang S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yoyakarta yaitu 2.127 mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Biaya Satuan, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
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ACADEMIC YEAR 2014/2015 
 
By 
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ABSTRACT 
 
This research is a descriptive thesis which used quantitative approaches. 
The purpose of this thesis was to know about education unit cost in Economic 
Faculty of Yogyakarta States University in academic year 2014/2015. This 
descriptive research was to analyse and interpret the meaning in the 
documentation results and interview which had been hold. The quantitative 
approach in this thesis was used to count the education unit cost each student 
which used Activity Based Costing method. 
Collected data method that used in this research was interview and 
documentation. Activity Based Costing method was used to analysed the data. 
This method was used to calculate the education unit cost in Economic Faculty of 
Yogyakarta States University. 
Based on the research result, calculations result of education unit cost per 
student was used Activity Based Costing method in educational  Economic 
Faculty Yogyakarta State University showed direct cost total was 
Rp3.121.563.280,00 and  indirect cost total was Rp5.572.067.868,00. The product 
cost was Rp8.695.098.870,00. Based on the data, education unit cost per student 
in in educational  Economic Faculty Yogyakarta State University was 
Rp4.087.964,00. That result was got from The product cost was 
Rp8.695.098.870,00 devided with active students grade S1 Economic Faculty of 
Yogyakarta States University is about 2127 students. 
 
Keywords: Unit Cost, Faculty Economic Yogyakarta State University 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok di kehidupan 
kita. Hal itu karena pendidikan telah menjadi kebutuhan hidup yang harus 
dipenuhi. Namun dalam pemenuhan kebutuhan akan pendidikan terjadi 
masalah-masalah yang menyebabkan pemenuhan akan pendidikan menjadi 
sulit. Masalah pendidikan adalah suatu gejala universal yang melanda setiap 
negara, baik negara maju maupun negara berkembang. Perbedaannya hanya 
terletak pada corak strategi dalam solusi pemecahan yang terbaik, yang sampai 
saat ini masih merupakan dilema. Tuntutan akan pendidikan semakin hari 
semakin meningkat, namun dalam pelaksanaanya tidak di imbangi dengan 
meningkatnya kinerja dari penyelenggaran pendidikan itu sendiri. 
Beberapa masalah efisiensi pengajaran di Indonesia adalah mahalnya 
biaya pendidikan, waktu yang digunakan dalam proses pendidikan, mutu 
pegajar dan banyak hal lain yang menyebabkan kurang efisiennya proses 
pendidikan di Indonesia yang juga berpengaruh dalam peningkatan sumber 
daya manusia Indonesia yang lebih baik. Masalah mahalnya biaya pendidikan 
di Indonesia sudah menjadi rahasia umum bagi kita. Sebenarnya harga 
pendidikan di Indonesia relatif lebih randah jika kita bandingkan dengan 
negara lain yang tidak mengambil sistem free cost education. Namun 
mengapa kita menganggap pendidikan di Indonesia cukup mahal. 
Permasalahan yang terjadi dalam penyelenggaran pendidikan jika di 
telaah secara mendalam pada akhirnya akan mengarah pada suatu bagian yang 
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mendasar, yaitu penyediaan dana atau anggaran pendidikan yang umumnya 
diperlukan dalam jumlah nominal yang cukup besar. Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 bagian ke empat, pasal 11 
menyatakan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan 
layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang 
bermutu bagi setiap warga negara tanpa deskriminasi. Pemerintah berperan 
aktif dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya dalam pembiayaan 
pendidikan. 
Sesuai dengan keputusan Mahkamah Konstitusi Nomor 13/PPU-VII 
2008, pemerintah harus menyediakan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% dari APBN dan APBD untuk memenuhi kebutuhan 
penyelenggaran Pendidikan Nasional. Anggaran pendidikan dalam Undang-
Undang Nomor 41/2008 tentang APBN 2009 adalah sebesar 
Rp207.413.531.763.000,00 yang merupakan perbandingan alokasi anggaran 
pendidikan terhadap total anggaran belanja negara sebesar 
Rp1.037.067.338.120.000,00. Selain itu, pemerintah dan DPR 
mempriotiraskan pengalokasian anggaran pendidikan 20% dari APBN Tahun 
Anggaran 2009 yang memuat anggaran pendidikan sejalan dengan amanat 
UUD 1945. Dari data tersebut menunjukan adanya konstribusi pembiayaan 
dalam penyelenggaraan pendidikan guna menghasilkan sumber biaya manusia 
yang berkualitas. 
Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
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spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi (Bastian: 
104). Pendidikan Tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka dan 
berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Pembiayaan perguruan tinggi dapat diperoleh dari sumber 
pemerintah, masyarakat dan pihak luar negeri. Pembiayaan pendidikan tidak 
hanya menyangkut bagaimana pendidikan itu dibiayai tetapi menyangkut pula 
bagaimana dana yang tersedia tersebut dialokasikan. Keterbatasan biaya 
pendidikan dikhawatirkan akan menurunkan mutu pendidikan, dan 
meminimalisasi efisiensi dan kesenjangan, baik menggali sumber biaya 
maupun mengalokasikan dana hasil akhirnya adalah mutu pendidikan yang 
terjadi (Bastian :293). 
Lembaga pendidikan (Perguruan Tinggi) sebagai salah satu lembaga 
yang melakukan kegiatan pendidikan merupakan proses produksi yang 
menghasilkan lulusan yang bermutu sehinggga diperlukan pembiayaan agar 
mutu dari lulusan dapat bersaing di dunia kerja. Perguruan Tinggi pada 
umumnya menentukan biaya pendidikan dengan metode yang sangat 
sederhana. Perguruan Tinggi selalu identik dengan biaya yang murah karena 
mendapatkan subsidi dana dari pemerintah tetapi tetap dituntut menghasilkan 
lulusan yang berkualitas. Biaya dipergunakan untuk menyediakan gedung 
sekolah/kampus dan fasilitas lainnya, untuk membayar guru/dosen, 
menyediakan kurikulum dan pelayanan lainnya. Penyelenggaraan pendidikan 
tidak terlepas dari penggunaan dana atau biaya, oleh karena itu lembaga 
pendidikan harus memprioritaskan perhatian dalam pengelolaan biaya yang 
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dikeluarkan sehingga biaya yang dimiliki berdasarkan penerimaan dapat 
dialokasikan dengan sebaik-baiknya. 
Biaya pendidikan adalah cost yang harus dikeluarkan untuk membiayai 
kegiatan terkait dalam pendidikan Untuk memenuhi pembiayaan yang terjadi 
di Perguruan Tinggi diperlukannya Standar Satuan Biaya Operasional 
Pendidikan. Biaya Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) merupakan bagian 
dari dana pendidikan yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi 
satuan pendidiakan agar kegiatan pendidikan dapat berlangsung sesuai Standar 
Nasional Pendidikan. Penetapan Standar Satuan Biaya Operasional 
Pendidikan untuk Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum dihitung 
berdasarkan kebutuhan biaya operasional penyelenggaraan pendidikan yang 
disusun sesuai dengan Standar Pelayanan/Kontrak Kinerja Perguruan Tinggi 
Negeri Badan Hukum. Dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi dan Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2013 tentang 
Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruaan Tinggi Negeri Badan Hukum 
menerangkan bahwa Menteri dalam menetapkan Standar Satuan Biaya 
Operasional Pendidikan Tinggi mempertimbangkan a) jenis program studi, b) 
tingkat kemahalan wilayah, c) pemenuhan standar nasional pendidikan tinggi. 
Universitas Negeri Yogyakarta memperoleh status Badan Layanan 
Umum dari Kementerian Keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia No.130/KMK.05/2009, tanggal 21 April 2009. 
Sebagai Universitas yang menerapkan Pengelolaan Keuangan (PK) Badan 
Layanan Umum (BLU), perhitungan tarif layanan kepada masyarakat 
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merupakan hal yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah (PP) 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum, dimana perhitungan tarif biaya layanan Badan Layanan 
Umum tercantum dalam pasal 9. BLU dapat memungut biaya kepada 
masyarakat sebagai imbalan atas barang/jasa layanan yang diberikan. Imbalan 
tersebut ditetapkan dalam bentuk tarif yang disusun atas dasar perhitungan 
biaya per unit layanan atau hasil per investasi dana. 
Universitas Negeri Yogyakarta memiliki otonomi untuk mengelola 
sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan Tridharma. Otonomi 
pengelolaan Perguruan Tinggi dilaksanakan sesuai dengan dasar dan tujuan 
serta kemampuan Perguruan Tinggi. Dalam hal ini otonomi pengelolaan 
Perguruan Tinggi meliputi bidang akademik dan bidang non akademik. 
Menurut Undang-Undang No 12 Tahun 2012 Pasal 63 menjelaskan otonomi 
pengelolaan Perguruan Tinggi dilaksanakan berdasarkan prinsip akuntabilitas, 
transparasi, nirlaba, penjamainan mutu, dan efektivitas dan efisiensi.  
Akuntabilitas Perguruan Tinggi merupakan bentuk 
pertanggungjawaban Perguruan Tinggi kepada masyarakat yang terdiri atas 
akuntabilitas akademik dan akuntabilitas non akademik. Akuntabilias 
dilakukan melalui sistem pelaporan tahunan. Dari laporan tahunan tersebut 
kemudian dipublikasikan kepada masyarakat. Dengan adanya laporan ini 
membuat masyarakat akan lebih berpartisipasi dalam peningkatan mutu dan 
kualitas Perguruan Tinggi. 
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Program Studi Ekonomi merupakan program studi yang banyak 
diminati oleh masyarakat. Program studi ekonomi memiliki ruang lingkup 
kesempatan kerja yang luas. Banyak bidang pekerjaan yang nantinya bisa 
dilakukan oleh para alamuni jurusan ini. Hal ini membuat banyak Universitas 
membuka program studi ekonomi dalam pelayanan pendidikannya. Semakin 
banyaknya minat masyarakat dalam memilih program studi ekonomi 
mengharuskan lembaga pendidikan (Universitas) memberikan pelayanan yang 
mampu menyiapkan lulusannya bersaing dalam dunia pekerjaan (profesional). 
Mencetak ekonom-ekonom muda yang mampu menggerakkan perekonomian 
bangsa dengan berbagai fasilitas, sistem layanan akademik, dan 
kemahasiswaan, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan ilmu yang ia 
pelajari. 
Biaya Pendidikan di Fakultas Ekonomi dikenal masyarakat relatif 
mahal. Begitu pula dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
Hal ini disebabkan karena banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta memilki tiga program 
lulusan yakni program kependidikan dan non kependidikan serta diploma. 
Program Kependidikan terdiri atas: Pendidikan Ekonomi, Pendidikan 
Akuntansi, dan Pendidikan Administrasi Perkantoran. Program Non 
Kependidikan terdiri atas: Akuntansi, Manajemen. Program Diploma terdiri 
atas: D3 Pemasaran, D3 Sekretaris, D3 Akuntansi. Dalam program lulusan 
tersebut memiliki banyak aktivitas-aktivitas yang berbeda. 
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Biaya pendidikan merupakan dasar empiris untuk memberikan 
gambaran karakteristik keuangan Perguruan Tinggi. Biaya dalam pendidikan 
meliputi Biaya Langsung (direct cost), Biaya Langsung terdiri dari biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk keperluan untuk keperluan pelaksanaan 
pengajaran dan kegiatan-kegiatan belajar siswa berupa pembelian alat-alat 
pembelajaran, saran belajar, biaya transportasi, gaji guru, baik yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, orang tua maupun siswa sendiri. Sedangkan 
Biaya Tidak Langsung berupa keuntungan yang hilang (learing forgone) 
dalam bentuk biaya kesempatan yang hilang (opportunity cost) yang 
dibebankan oleh siswa selama belajar. Agar dapat melaksanakan usaha pokok 
perguruan tinggi secara efisien, efektif, produktif dan berkualitas Perguruan 
Tinggi memerlukan informasi mengenai Biaya Satuan Atau Unit Cost. 
Secara umum pembuatan keputusan harus mempertimbangkan biaya 
total bukan biaya per unit namun pada banyak konteks keputusan, perhitungan 
biaya per unit menjadi sangat penting. Peninjauan kembali biaya-biaya 
diperlukan kehati-hatian dan ketelitian dalam pelaksanaannya. Analisis 
efisiensi keuangan Perguruan Tinggi dalam pemanfaatan sumber-sumber 
keuangan dan hasil (output) dapat dilakukan dengan cara menganalisis Biaya 
Satuan (Unit Cost) Per Siswa. Biaya Satuan Per Siswa adalah biaya rata-rata 
per siswa yang dihitung dari total pengeluaran sekolah dibagi seluruh siswa 
yang ada disekolah dalam kurun waktu tertentu. Dengan mengetahui besarnya 
Biaya Satuan Per Siswa menurut jenjang pendidikan berguna untuk menilai 
berbagai alternatif kebijakan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, 
8 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Bagian Tata Usaha 
Fakultas Ekonomi Drs Budi Sulistyo sumber pembiayaan di Fakultas 
Ekonomi berasal dari APBN, PNBP, Uang Kuliah Tunggal (UKT). Selain itu 
juga Univeristas Negeri Yogyakarta khususnya Fakultas Ekonomi juga 
mendapatkan pembiayaan berupa Bantuan Operasional Perguruan Tinggi 
Negeri (BOPTN). Akan tetapi bantuan yang diberikan belum mencukupi 
untuk mendanai seluruh penyelenggaraan pendidikan karena Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta memiliki banyak aktivitas untuk 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Untuk melengkapi pembiyaan,  
Fakultas mendapatkan dana dari mahasiswa berupa Uang Kuliah Tunggal. 
Uang Kuliah Tunggal (UKT) setiap taunnya mengalami perbedaan setiap 
angkatan. Sesuai dengan pasal 88 Ayat (3) standar satuan biaya operasional 
sebagaimana dimaksud ayat (2) digunakan sebagai dasar oleh PTN untuk 
menetapkan biaya yang ditanggung oleh mahasiswa dan Ayat (4) biaya yang 
ditanggung oleh mahasiswa sebagaimana maksud pada ayat (3) harus 
disesuaikan dengan kemampuan ekonomi mahasiswa, orang tua mahasiswa, 
atau pihak yang membiayai. Beberapa masalah mengenai pelayanan  sarana 
dan prasarana perkuliahan, jam mengajar pendidik, keterbatasan pemasukan 
alokasi anggaran pemasukan menjadi masalah tersendiri untuk melakukan 
pembiayaan aktivitas-aktivitas yang terjadi. 
Sebagai Universitas berstatus Negeri akuntabilitas keuangan menjadi 
sebuah tuntutan. Upaya untuk menyampaikan kepada steakholderss 
(mahasiswa, orang tua mahasiswa, pemerintah atau badan penyelenggara) 
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merupakan hal yang penting untuk keseimbangan antara kepentingan pihak 
manajemen maupun steakholder. Lembaga dapat mengkomunikasikan secara 
transparan dan terbatas atas biaya penyelenggaraan pendidikan, sehingga 
akuntabilitas keuangan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga adanya kesadaran dan partisipasi yang 
lebih tinggi terhadap lembaga pendidikan. Perhitungan Biaya Satuan (Unit 
Cost) akan sangat membantu dalam penyelenggaraan pendidikan di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Penyajian informasi biaya dapat 
dilakukan jika manajemen mengidentifikasi biaya yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan. Dalam hal ini pihak Fakultas membuat kebijakan tentang 
biaya-biaya yang diinformasikan dalam dokumen Rencana Kegiatan dan 
Penganggaran Terpadu (RKPT). RKPT memberikan informasi biaya-biaya 
yang akan di keluarkan oleh Fakultas beserta sumber-sumber yang mendanai 
pendidikan tersebut. RKPT juga sebagai dasar dalam menghitung Biaya 
Satuan pendidikan. 
Salah satu metode untuk menghitung biaya pendidikan adalah 
menggunakan metode Activity Based Costing. Biaya berdasarkan kegiatan 
penggunaan sistem biaya ini untuk menghitung berapa besarnya biaya 
overhead yang timbul karena aktivitas yang terjadi. Biaya dihitung 
berdasarkan kegiatan yang dilakukan, baik kegiatan manajemen berupa biaya 
overhead maupun kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Kegiatan diidentifikasi berdasarkan rencana strategis yang 
diuraikan dalam rencana kegiatan tahuan. Untuk kegiatan pendidikan dan 
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pengajaran diuraikan berdasarkan atas kurikulum masing-masing program 
studi dan bidang ilmu. Activity Based Costing merupakan metode perhitungan 
biaya yang mendasarkan pada aktivitas yang didesain untuk memberikan 
informasi biaya kepada para manajer untuk pembuatan keputusan strategis dan 
keputusan lain yang mempengaruhi kapasitas dan baiya tetap. Bastian 
(2015:350) Activity Based Costing merupakan suatu pendekatan terhadap 
sistem akuntansi pelayanan pendidikan yang memfokuskan pada aktivitas 
yang dilakukan. Keunggulan cara ABC dalam layanan pendidikan ini adalah 
memotivasi pengelola sekolah untuk melakukan perubahan perilaku dan 
budaya terhadap aktivitas yang dilakukan, sebagai strategi efisensi melalui 
cost reduction. Dengan metode ini, diharapkan manajemen dapat mengurangi 
atau bahkan menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah (aktivitas 
yang dipertimbangkan tidak memberi kontribusi terhadap nilai peserta didik 
atau terhadap kebutuhan organisasi). 
Perencanaan pembiayaan harus didasarkan pada aktivitas yang 
berbasis perencanaan strategis pembelajaran yang mempunyai visi jauh 
kedepan dan bukan ketersediaan anggaran. Model pembiyaan berdasarkan 
aktivitas, dimaksudkan untuk memudahkan bagi pengelola sekolah untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan sekolah secara umum ekonomis, efisien, dan 
efektif. Penetapan biaya berdasarkan aktivitas (Activity Based Costing) dapat 
diterapkan dalam pengelolaan Pendidikan Tinggi sebagai penentuan standar 
biaya pendidikan. Dari pejelasan-penjelasan di atas penulis menemukan 
masalah untuk di lakukan penelitian sehingga peneliti mengambil judul 
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“Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit cost) Di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Tuntutan akan pendidikan yang semakin hari semakin meningkat namun 
dalam pelaksaannya tidak diimbangi dengan meningkatnya kinerja dari 
penyelenggaraan pendidikan. 
2. Perguruan Tinggi pada umumnya menentukan biaya pendidikan dengan 
metode yang sangat sederhana atau tradisional. 
3. Status Universitas Negeri Yogyakarta sebagai Badan Layanan Umum. 
Universitas yang menerapkan Pengelolaan Keuangan (PK) Badan Layanan 
Umum (BLU), perhitungan tarif layanan kepada masyarakat merupakan 
hal yang sangat penting.  
4. Banyaknya biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan 
5. Banyaknya aktivitas-aktivitas yang dilakukan di Universitas kususnya 
Fakultas Ekonomi dalam penyelenggaraan pendidikan.  
6. Bantuan yang diberikan pemerintah belum mencukupi seluruh kebutuhan 
penyelenggaraan pendidikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi sebagai 
upaya untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas. Penelitian ini lebih 
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fokus membahas mengenai perhitungan biaya satuan (unit cost) yaitu biaya 
operasional yang terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung di 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta menggunakan metode 
perhitungan Activity Based Costing. Biaya satuan (unit cost) yang dianalisis 
hanya penyelenggaraan pendidikan selama S1 (selama 7 semester) atau 
sampai mendapat gelar sarjana. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
adalah Berapakah Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan Per Peserta Didik  
menggunakan Activity Based Costing di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
yakni untuk mengetahui besarnya Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan Per 
Peserta Didik menggunakan Activity Based Costing di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
pada: 
1. Manfaat teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
yang berkaitan dengan perhitungan biaya satuan (unit cost)  
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2. Manfaat Parktis 
a. Bagi penulis : diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
mengenai biaya satuan (unit cost) 
b. Bagi pembaca : diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, 
perbandingan, dan pengembangan bagi penelitian selanjutnya, 
,maupun pihak lain yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
c. Bagi Lembaga Pendidikan: diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
masukan dan perbandingan hasil 
d. Bagi Pemerintah : hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu 
masukkan untuk meningkatkan kinerja pemeritahan dalam bidang 
pendidikan. 
 
 
 
14 
 
BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
A. Kajian Teori 
1. Pembiayaan Pendidikan 
Pembiayaan pendidikan merupakan masalah penting yang dikaji 
dalam ekonomi pendidikan. Pembiayaan pendidikan dapat diartikan 
sebagai kajian tentang bagaimana pendidikan dibiayai, siapa yang 
membiayai serta siapa yang perlu dibiayai dalam suatu proses pendidikan. 
Dalam beberapa literature ekonomi pendidikan, pembahasan mengenai 
pembiayaan pendidikan lebih menitikberatkan pada pembiayaan formal 
yakni sekolah, sehingga pembiayaan pendidikan lebih identik dengan 
pembiayaan sekolah (school finance). 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sidiknas) memberikan amanat mengenai pendidikan di 
Indonesia. Pasal 49 menyatakan bahwa pemerintah (pusat maupun daerah) 
harus mengalokasikan minimal 20% anggarannya untuk keperluan sektor 
pendidikan di luar gaji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan. 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan menjelaskan bahwa pembiayaan pendidikan terdiri atas tiga 
jenis biaya yaitu: (1) biaya investasi (2) biaya operasional dan (3) biaya 
personal. Didefinisikan bahwa Standar Pembiayaan sebagai “standar yang 
mengatur komponen dan besarnya Biaya Operasi Satuan Pendidikan 
(BOSP) yang berlaku selama satu tahun”.  BOSP merupakan bagian dari 
dana pendidikan yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi 
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satuan pendidikan agar kegiatan pendidikan dapat berlangsung sesuai 
standar nasional pendidikan secara teratur dan berkelanjutan.  
Bastian (2015:293) pembiayaan pendidikan adalah upaya 
pengumpulan dana untuk membiayai operasional dan pengembangan 
pendidikan, untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), 
sehingga mampu bekerja sama di lingkup lokal, regional, nasional maupun 
internasional. 
(Mulyono:2010:77) “Pembiayaan pendidikan adalah sebuah 
analisis terhadap sumber-sumber pendapatan (revenue) dan penggunaan 
biaya (expenditure) yang diperuntukkan sebagai pengelolaan pendidikan 
secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.” 
Menurut Muljani (2011:1) “Pembiayaan (costing) lebih 
menyangkut persoalan estimasi dan perencanaan kebutuhan biaya yang 
diperlukan untuk mendukung proses pendidikan. Pembiayaan dalam 
kegiatan pendidikan merupakan salah satu substansi manajemen sekolah 
yang akan menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di sekolah.”  
Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa pembiayaan 
pendidikan merupakan penggunaan sumber dana yang diterima untuk 
pemenuhan kebutuhan pendidikan. Sumber dana yang diterima di gunakan 
oleh lembaga pendidikan untuk kegiatan yang meningkatkan mutu 
pendidikan. Pembiayaan pendidikan berupa biaya investasi, biaya 
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operasional, dan biaya personal. Banyaknya pembiayaan yang dilakukan 
membuat lembaga harus meninjau lagi biaya-biaya yang ada. 
Dalam Perguruan Tinggi Pembiayaan dan Pendanaan pada 
Perguruan Tinggi di atur dalam Undang-Undang No 12 Tahun 2012 
Sumber Pembiayaan Pendidikan Tinggi berasal dari Anggaran APBN, 
APBD, Masyarakat, serta Mahasiswa. Pemerintah menyediakan dana 
Pendidikan Tinggi yang dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan 
belanja Negara. Pemerintah Daerah memberikan dukungan dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Masyarakat yang berperan 
dalam pendanaan Pendidikan Tinggi dapat diberikan kepada Pendidikan 
Tinggi dalam bentuk: hibah, wakaf, zakat, persembahan kasih, dana punia, 
atau bentuk lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Pendanaan Pendidikan Tinggi dapat juga bersumber dari biaya pendidikan 
yang ditanggung oleh mahasiswa sesuai dengan kemampuan mahasiswa.  
Pemerintah memfasilitasi dunia usaha dan dunia industri dengan 
aktif memberikan bantuan dana kepada Perguruan Tinggi. Pemerintah 
memberikan insentif yang memberikan bantuan atau sumbangan 
penyelenggaraan Pendidikan Tinggi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Pemerintah dan Pemerintah Daerah dapat 
memberikan hak pengelolaan kekayaan negara kepada Perguruan Tinggi 
untuk kepentingan pengembangan Pendidikan Tinggi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Pemerintah menetapkan standar 
satuan biaya operasional Pendidikan Tinggi secara periodik dengan 
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mempertimbangkan tiga aspek yakni: capaian Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi, jenis Program Studi, dan indeks kemahalan wilayah. 
Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 
diperlukannya penetapan Peraturan Pemerintah tentang Bentuk dan 
Mekanisme Pendanaan Pendidikan Tinggi Negeri Badan Hukum maka hal 
itu diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015. Pendanaan 
Pendidikan Tinggi Negeri bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara dan Selain Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 
Pendanaan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara diberikan dalam 
bentuk: Bantuan Pendanaan PTN Badan Hukum atau bentuk lain sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Bantuan dialokasikan 
dalam APBN setiap tahun anggaran pada kementerian yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pendidikan Tinggi. 
Bantuan yang dialokasikan dari anggaran pendapatan dan belanja negara 
merupakan bagian dari 20% alokasi anggaran fungsi pendidikan. Bantuan 
yang dimaksudkan merupakan penerimaan Pendidikan Tinggi Negeri 
Badan Hukum yang dikelola secara otonom dan bukan merupakan 
penerimaan negara bukan pajak. 
2. Biaya Pendidikan 
Menurut Horngen (2006:31) mendefiniskan biaya (cost) sebagai 
sumber daya yang dikorbankan (sacarified) atau dilepaskan (forgone) 
untuk mencapai tujuan tertentu. Bastian (2015:339) menyimpulkan biaya 
merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, 
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yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan 
tertentu. Dalam definisi lain. Biaya (expanse) adalah kos sumber daya 
yang telah atau dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu. 
(Dedi Supriadi:2010:3) “Biaya Pendidikan menjadi salah satu 
masukkan instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Dalam setiap upaya pencapaian tujuan 
pendidikan, baik tujuan-tujuan yang bersifat kuantitatif ataupun kulitatif, 
biaya pendidikan memiliki peran yang penting”. Biaya (cost) dalam 
pengertian ini memiliki cakupan yang luas, yakni semua jenis pengeluaran 
yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan, baik dalam bentuk 
uang maupun barang dan tenaga. Konsep biaya dalam bidang pendidikan 
akan terkait dengan organisasi pelayanan pendidikan sebagai produsen 
jasa pendidikan keahlian, keterampilan, ilmu pengetahuan, karakter dan 
nilai-nilai yang dimilki seorang lulusan. 
Menurut Bastian (2015:339) ada 4 unsur pokok dalam definisi 
biaya pendidikan yakni: 
a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 
b. Diukur dalam satuan uang 
c. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi 
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan pendidikan 
 
Berdasarkan sumber biaya yang ada, biaya pendidikan merupakan 
pengeluaran dan pemanfaatan keuangan untuk penyelenggaraan 
pendidikan yang sumbernya berasal dari pemerintah, perorangan dan 
masyarakat. Aktivitas pendidikan dapat dipilih dalam tiga bidang yaitu: 
aktivitas kegiatan belajar mengajar, aktivitas penelitian, dan aktivitas 
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pengabdian masyarakat. Masing-masing dari aktivitas tersebut dapat 
dihitung total biaya, unit biaya maupun indikator prestasi terkait dengan 
biaya. 
Nanang Fattah (2008) Dalam Biaya Pendidikan dapat ditentukan 
oleh beberapa faktor antara lain: 
a. Besar kecilnya sebuah institusi pendidikan 
b. Jumlah siswa 
c. Tingkat gaji atau tingkat pendidikan 
d. Ratio siswa berbanding guru/dosen 
e. Kualifikasi guru 
f. Tingkat pertumbuhan penduduk (negara berkembang) 
g. Perubahan kebijakan dari penggajian/pendapatan (revenue theory of 
cost) 
 
Mulyono (2010:23) “Biaya Pendidikan merupakan komponen 
masukan instrumental (instrument input) yang sangat penting dalam 
menyiapkan SDM melalui penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Dilihat 
dari sifat cara perhitungannya, biaya pendidikan dapat dibedakan menjadi 
dua kajian, yaitu biaya yang bersifat budgetir dan nonbudgetir”. 
Ahli ekonomi pendidikan menyatakan bahwa biaya pendidikan 
adalah sejumlah pengeluaran yang terdiri dari pengeluaran rutin (gaji guru, 
pembelian peralatan, biaya listrik, air, telepon, dll) dan pengeluaran tidak 
rutin (pengadaan tanah dan bangunan, perlengkapan yang diselesaikan 
dalam jangka waktu yang relatif lama). Muljani (2010:29) 
“mendefinisikan biaya pendidikan adalah nilai rupiah dari seluruh sumber 
daya (inputs) atau seluruh pengeluaran dalam bentuk natura atau berupa 
uang yang digunakan untuk kegiatan pendidikan”. 
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Biaya pendidikan dapat diklasifikasikan menurut lima kategori 
yakni menurut bentuk, jenis pengeluaran, peran dalam proses pendidikan, 
sumber, dan cara menghitungnya. Banyaknya biaya pendidikan yang 
dibiayai harus diklasifikasikan satu sama lain. Perlunya pengetahuan 
mengenai jenis-jenis biaya pendidikan. 
Nanang Fattah (2015:340) berbasiskan item anggaran biaya dapat 
dibagi ke dalam dua jenis: 
a. Biaya investasi adalah biaya yang sifatnya lebih permanen dan dapat 
dimanfaatkan jangka waktu relatif lama, lebih dari satu tahun. Biaya 
investasi terdiri dari  biaya investasi lahan dan biaya investasi selain 
lahan. Biaya investasi menghasilkan aset dalam bentuk fisik dan non 
fisik, berupa kapasitas atau kompetensi sumber daya manusia. Dengan 
demikian, kegiatan pengembangan profesi pengajar termasuk ke dalam 
biaya investasi pendidikan yang perlu mendapat dukungan dana yang 
memadai. 
b. Biaya operasional adalah biaya yang diperlukan organisasi untuk 
menunjang proses operasional. Biaya personalia dan biaya 
nonpersonalia. Biaya personalia mencakup: gaji dan tunjangan yang 
melekat pada gaji, tunjangan struktural, tunjangan fungsional, 
tunjangan profesi, dan tunjangan-tunjangan lain yang melekat dalam 
jabatannya. Biaya non personalia, antara lain biaya untuk: Alat Tulis 
Kantor (ATK), Bahan dan Alat Habis Pakai, yang habis dipakai dalam 
waktu satu tahun atau kurang pemeliharaan dan perbaikan ringan, daya 
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listrik dan jasa transportasi perjalanan dinas, konsumsi, asuransi, 
pembinaan peserta didik/ekstrakurikuler. 
Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan biaya yang 
dapat membantu manajemen organisasi dalam pencapaian tujuan. 
Harnanto dan Zulkifli (2003:14) penggolongan biaya dapat didasarkan 
pada hubungan antara biaya dengan: 
a. Objek Pengeluaran dimana prinsip dari penggolongan biaya ini 
berkaitan dengan pengeluaran, misalnya biaya untuk membayar gaji 
pengajar tesebut disebut biaya gaji 
b. Fungsi Pokok Perusahaan dalam perusahaan manufaktur biaya 
diklasifikasikan menjadi: 
1) Biaya produksi, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi, terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Di 
dalam organisasi pelayanan pendidikan, biaya produksi dapat 
diartikan sebagai biaya bahan ajar, biaya pengajar dan staf 
organisasi pelayanan pendidikan, dan biaya overhead satuan 
sekolah 
2) Biaya Pemasaran, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menjual 
produk atau jasa biasanya dalam rangka mendapatkan dan 
memenuhi pesanan. Di dalam organisasi pelayanan pendidikan, 
biaya pemasaran dapat diartikan sebagai biaya promosi satuan 
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pendidikan pada tahun ajaran baru dalam rangka pendaftaran 
peserta didik. 
3) Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk mengarahkan, mengendalikan dan untuk 
mengoprasikan perusahaan. Di dalam organisasi pelayanan 
pendidikan, biaya administrasi dan umum dapat diartikan sebagai 
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengarahkan, 
mengendalikan dan untuk mengoperasikan satuan pendidikan. 
Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai, diklasifikasikan 
menjadi dua yakni: 
a. Biaya Langsung adalah biaya yang terjadi karena ada sesuatu yang 
dibiayai 
b. Biaya Tidak Langsung adalah biaya yang terjadi tidak tergantung 
kepada ada atau tidak adanya sesuatu yang dibiayai. 
Hubungan Biaya dengan Volume Kegiatan, diklasifikasikan 
menjadi menjadi tiga yakni: 
a. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya sampai tingkat kegiatan 
operasional tertentu relatif tetap dan tidak terpengaruh oleh perubahan 
volume kegiatan operasional 
b. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan, namun biaya perunitnya tetap. 
c. Biaya semi variabel adalah biaya yang sebagian tetap dan sebagian lagi 
berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
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Biaya pendidian atas dasar waktu dibagi menjadi dua yakni: 
a. Biaya periode sekarang atau pengeluaran pengahasilan (revanue 
expenditure) adalah biaya yang telah dikeluarkan dan menjadi beban 
pada periode sekarang untuk mendapatkan pengahasilan periode 
sekarang. 
b. Biaya periode yang akan datang atas pengeluaran modal (capital 
expenditure) adalah biaya yang telah dikeluarkan dan manfaatnya 
dinikmati selama lebih dari satu periode akuntansi. 
Hubungan dengan Perencanaan Pengendalian, dan Pembuatan 
Keputusan, biaya ini dikelompokkan ke dalam golongan: 
a. Biaya standar dan biaya dianggarkan, 
b. Biaya terkendali dan biaya tidak terkendali, 
c. Biaya tetap commited and discreatonary, 
d. Biaya variabel teknik dan biaya kebijakan, 
e. Biaya relevan dan biaya tidak relevan, 
f. Biaya terhindarkan dan biaya tidak terhindarkan, dan 
g. Biaya diferensial dan biaya marjinal. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diartikan biaya pendidikan 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Biaya pendidikan memiliki banyak 
klasifikasi sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Biaya pendidikan 
memberikan pengaruh yang penting dalam proses penyelenggaran 
pendidikan. Dimana biaya pendidikan menjadi salah satu hal terpenting 
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untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain itu biaya pendidikan yang 
dikeluarkan harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan.  
Dalam Pendidikan Tinggi biaya pendidikan tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan 
Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum. Sumber 
Pendanaan Pendidikan Tinggi berasal dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara dan Selain Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. 
Dimana penggunaan dana dari kedua sumber tersebut berbeda dan telah 
dialokasikan. Terdapat pegelolaan dari sumber dana tersebut di Perguruan 
Tinggi. 
Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri yang berasal dari 
APBN digunakan untuk mendanai:  
a. Biaya operasional: penyelenggaraan pendidikan, penyelenggaran 
penelitian, penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat. 
b. Biaya dosen: gaji dan tunjangan, tunjangan jabatan akademik, 
tunjangan profesi, tunjangan kehormatan, uang makan, dan/atau 
honorarium sesuai dengan penugasan dari PTN Badan Hukum sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
c. Biaya tenaga kependidikan: gaji dan tunjangan, uang makan, dan/atau 
tunjangan kinerja. 
d. Biaya investasi: gedung dan tunjangan, jalan dan jembatan, irigrasi dan 
jaringan, peralatan dan mesin, aset tetap lainnya, aset tidak berwujud, 
aset lainnya. 
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e. Biaya pengembangan: pengembangan program penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi, pengembangan keilmuan/keahlian dosen dan 
tenaga kependidikan, pengembangan lainnya yang disebutkan dalam 
rencana strategis PTN Badan Hukum, dan pengembangan yang 
merupakan penugasan dari Pemerintah. 
Besarnya biaya operasional PTN Badan Hukum diberikan 
berdasarkan perhitungan Standar Satuan Biaya Operasional PTN Badan 
Hukum, penerimaan PTN Badan Hukum, dan efisiensi dan mutu 
Pendidikan Tinggi. Ketentuan mengenai tata cara penetapan Standar 
Satuan Biaya Operasional PTN Badan Hukum diatur dengan Peraturan 
Menteri. 
Pendanaan yang bersumber dari Selain Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara dapat digunakan untuk: 
a. Biaya dosen yang diberikan dalam bentuk insentif dan manfaat 
tambahan 
b. Biaya tenaga kependidikan yang diberikan dalam bentuk insentif dan 
manfaat tambahan. 
3. Satuan Biaya (Unit cost) Pendidikan 
Secara umum pembuatan keputusan harus mempertimbangkan 
biaya total dan bukan biaya per unit. Namun dalam konteks pengambilan 
keputuasan, perhitungan biaya per unit menjadi sangat penting. Biaya per 
unit digunakan untuk menilai sediaan, menentukan laba, menyediakan 
input untuk berbagai keputusan seperti penentuan harga, keputusan 
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membuat atau membeli, dan menerima atau menolak pesanan-pesanan 
kusus. Karena pentingnya, keakuratan biaya per unit menjadi sesuatu yang 
kritis untuk diketahui. 
Biaya per unit (unit cost) adalah biaya total dari unit yang 
diproduksi dibagi dengan jumlah unit yang diproduksi. Menurut Horngren 
(2006:40) “Biaya per unit atau biaya rata-rata dihitung dengan membagi 
biaya total dengan jumlah unit. Unit dalam hal ini dapat di cari melalui 
berbagai cara. untuk menghitung biaya per unit diperlukannya pengertian 
dari biaya-biaya”. 
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 menerangkan Biaya 
Operasi Satuan Pendidikan adalah bagian dari dana pendidikan yang 
diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi satuan pendidikan agar 
dapat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang sesuai Standar Nasional 
Pendidikan secara teratur dan berkelanjutan. 
Mulyono (2010:27) “Dalam konsep pembiayaan pendidikan 
tingkat dasar dan menengah ada dua hal penting yang perlu dikaji atau 
dianalisis, yaitu biaya pendidikan secara keseluruhan (total cost) dan biaya 
satuan per siswa (unit cost)”. Biaya satuan per murid merupakan ukuran 
yang menggambarkan seberapa besar uang yang dialokasikan ke sekolah-
sekolah secara efektif untuk biaya satuan ini diperoleh dengan 
memperhitungkan jumlah murid pada masing-masing sekolah, maka 
ukuran biaya satuan dianggap standar dan dapat dibandingkan antara 
sekolah satu dengan sekolah lainnya. 
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Coombs dan Hallak mendefinisikan biaya satuan pendidikan 
sebagai biaya satu bangku. Tempat di sekolah yang ditempati oleh seorang 
peserta didik untuk satu tahun ajaran. Selain itu, terdapat pengertian 
lainnya yang lebih menitikberatkan pada jenis dan sumber biaya dengan 
menyatakan bahwa biaya pendidikan merupakan pengeluaran dan 
pemanfaatan keuangan untuk penyelenggaraan pendidikan yang 
sumbernya berasal dari pemerintah,perorangan,dan masyarakat. 
Panduan Fasilitasi Perhitungan Biaya Operasional Satuan 
Pendidikan (BOSP) dan Penyusunan Kebijakan (2008:9) menerangkan 
biaya pendidikan di ukur sebagai biaya satuan (unit cost) yaitu biaya 
pendidikan per tahun per siswa dan biaya siklus (cycle cost) yaitu biaya 
yang dibutuhkan oleh setiap siswa untuk menyelesaikan suatu jenjang 
pendidikan. Cycle cost merupakan unit cost dikalikan dengan waktu 
(dalam tahun) yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu jenjang 
pendidikan. 
Menurut Setyo Budi Takarina (2012) satuan biaya pendidikan 
(student unit cost) adalah biaya rata-rata yang diperlukan untuk 
melaksanakan pendidikan secara wajar di lembaga pendidikan atau 
perguruan tinggi per siswa atau mahasiswa per tahun dimana siswa atau 
mahasiswa dapat mencapai kompetensi pedidikan yang ditentukan. 
Abbas Ghozali (2009) Biaya Pendidikan dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kategori yaitu: 1) biaya operasional pendidik dan tenaga 
kependidikan 2) biaya investasi pendidik dan tenaga kependidikan 3) 
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biaya operasional bahan dan alat habis pakai serta pemeliharaan dan 
perbaikan ringan; dan 4) biaya investasi sarana dan prasarana pendidikan. 
Apabila masing-masing biaya pendidikan tersebut dibagi dengan 
jumlah peserta didik yang ada di sekolah/madrasah tersebut per tahun 
maka biaya-biaya itu disebut a) biaya satuan operasional pendidik dan 
tenaga kependidikan, b) biaya satuan investasi pendidik dan tenaga 
kependidikan, c) biaya satuan operasional bahan dan alat habis pakai serta 
pemeliharaan ringan, dan d) biaya satuan investasi sarana dan prasarana 
pendidikan. Gabungan dari keempat biaya satuan ini disebut biaya satuan 
pendidikan yang berarti biaya pendidikan per peserta didik per tahun. 
Nanang Fattah (2008) Biaya rata-rata atau unit cost merupakan 
Analisis biaya yang berkaitan dengan total biaya pendidikan atau dengan 
unit cost (biaya per murid). Ada dua cara dalam menghitung unit cost: 
a. Biaya Rata-rata per murid yaitu biaya keseluruhan dibagi jumlah 
murid yang mendaftar di suatu sekolah/ suatu level. 
b. Biaya Rata-rata per lulusan adalah biaya total keseluruhan dibagi 
jumlah lulusan. 
 Berdasarkan keterangan di atas mengenai biaya satuan (unit cost) 
merupakan hubungan antara biaya total yang dibagi dengan jumlah unit. 
Dalam sector education (Pendidikan) biaya satuan (unit cost) pendidikan 
pada dasaranya adalah biaya keseluruhan dari biaya yang ditanggung 
lembaga pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan dibagi dengan 
unit yang dihasilkan. Biaya satuan (unit cost) pendidikan menjadi penting 
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untuk diketahui guna menilai biaya yang ada. Biaya satuan (unit cost) 
pendidikan menjadi suatu gambaran tersendiri mengenai penyelenggaraan 
pendidikan yang berlangsung. 
4. Biaya Operasional Pendidikan 
Berdasarkan PERMENDIKBUD Tahun 2014 Nomor 93 dijelaskan 
Biaya Operasional Pendidikan Tinggi (BOPT) dikelompokkan ke dalam 
dua komponen utama, yaitu (1) Biaya Langsung (BL) dan (2) Biaya Tidak 
Langsung (BTL). BOPT dihitung berdasarkan aktivitas pendidikan sesuai 
kurikulum, jumlah mahasiswa peraktivitas, dan aktivitas pendukung sesuai 
kurikulum, jumlah mahasiswa per aktivitas, dan aktivitas pendukung 
pendidikan untuk setiap program studi yang diselenggarakan oleh 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum. BOPT keseluruhan dari 
perhitungan BL dan BTL dibagi dengan lama masa studi untuk 
memperoleh BOPT per tahun, yang kemudian dijadikan sebagai Satuan 
Biaya Operasional Pendidikan Tinggi (SBOPT). Dalam hal ini SBOPT 
menjadi standar biaya operasional pendidikan yang dibutuhkan oleh 
program studi dalam satuan mahasiswa per tahun. 
Untuk menyederhanakan perhitungan BL, program studi 
dikelompokkan berdasarkan keragaman struktur biaya operasional 
penyelenggaraan program studi, mulai dari program studi yang 
penyelenggaraannya didominasi kegiatan perkuliahan dikelas, hingga 
program studi yang memerlukan kegiatan praktikum dengan bahan dan 
peralatan yang membutuhkan biaya tinggi. 
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a. Konsep Pengelompokan Program Sarjana  
Pengelompokan program sarjana (S1) terbagi dalam duabelas 
kelompok yang dilihat dari dua dimensi berbeda yaitu: 
1) Pengelompokan berdasarkan jenis program studi, Dalam Hal ini 
biaya pemeliharaan sarana dan prasarana semakin ke bawah 
cenderung semakin tinggi. 
2) Pengelompokan berdasarkan proses pembelajaran, semakin ke 
kanan maka kebutuhan bahan habis pakai untuk praktik semakin 
tinggi dan kebutuhan biaya operasional, intenstif dosen dan biaya 
perjalanan lebih tinggi. 
b. Penentuan Kelompok Berdasarkan Kebutuhan Sarana dan Prasarana 
Penentuan kelompok program studi didasarkan pada kebutuhan 
sarana dan prasarana yang memerlukan biaya operasi dan 
pemeliharaan, yaitu: 
1) Kelompok A: Sosial-Humaniora 
Program Studi yang cukup memerlukan ruang kelas dan 
beberapa kegiatan yang dilakukan dalam praktik di studio atau 
kegiatan laboratorium yang kurang memerlukan bahan habis pakai 
selain ATK. Contoh: kegiatan laboratorium bahasa, seni, micro 
teaching, travel, survey, observasi dll. 
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2) Kelompok B: Sains 
Program studi yang memerlukan ruang kelas, studio dan 
laboratorium yang memerlukan bahan habis pakai laboratorium 
selain ATK. Contoh : bahan-bahan kimia dll. 
3) Kelompok C: Rekayasa 
Program studi yang memerlukan ruang kelas, studio, 
laboratorium dan bengkel untuk praktik dengan benda atau barang-
barang sesungghnya. Contoh: bengkel kayu, bengkel motor dll. 
4) Kelompok D: Kedokteran/Kesehatan 
Program studi yang memerlukan ruang kelas, studio, 
laboratorium, bengkel dan klinik layanan masyarakat sekaligus 
sebagai lahan praktik. Contoh praktik layanan sebagai dokter, 
dokter gigi, bidan, perawat dll. 
c. Penentuan Kelompok Berdasarkan Pengoperasian Penyelenggaraan 
Program Studi 
Penentuan Kelompok program studi didasarkan pada pola 
pembelajaran dalam menjalankan kurikulum, yaitu: 
1) Kelompok 1: Fokus Pada Keilmuan 
Program studi dengan fokus pada pemahaman dan 
pengembangan keilmuan, contoh sejarah, matematika dll. 
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2) Kelompok 2: Keterampilan Sebagai Komplemen 
Program studi dengan kurikulum mengembangkan 
keterampilan mahasiswa sebagai komplemen. Contoh : Arkeologi, 
geografi dll. 
3) Kelompok 3: Pengalaman Praktik Intensif 
Program studi dengan kurikulum yang memerlukan 
pengalaman praktik intensif mengingat tanggung jawab profesi 
setelah lulus nantinya bekerja pada bidang yang berisiko tinggi. 
Contoh: Akuntansi, Kimia dll. 
d. Model Pembiayaan 
1) Komponen Biaya Langsung 
Biaya Langsung adalah biaya operasional yang terkait 
langusung dengan penyelenggaraan kurikulum program studi. 
Biaya penyelenggaraan pendidikan tinggi yang berkaitan langsung 
dengan operasional atau penyelenggaraan kurikulum. Biaya 
langsung dihitung dan ditetapkan berdasarkan perencanaan dan 
pelaksanaan kurikulum program studi. Biaya Langsung terdiri dari 
empat jenis yaitu: 
a) Kegiatan kelas: kuliah tatap muka, tutorial, matrikulasi untuk 
program afirmasi, studium generale,PR, Kuis,UTS,UAS. 
b) Kegiatan laboratorium/ studio/ bengkel/ lapangan: praktikum, 
tugas gambar/ desain/ bengkel, kuliah lapangan, praktik 
lapangan, dan KKN 
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c) Kegitan tugas akhir/proyek akhir/skripsi: Tugas Akhir (TA), 
Proyek Akhir (PA), Skripsi, Seminar Ujian Komperhensif, 
Pendadaran, dan Wisuda. 
d) Bimbingan konseling dan kemahasiswaan: orientasi mahasiswa 
baru, bimbingan akademik, ektra kulikuler, dan pengembangan 
diri. 
Untuk keperluan perhitungan biaya opersional kegiatan-
kegiatan di atas, setiap jenis kegiatan harus dikuantifikasikan. Cara 
kuantifikasi suatu jenis kegiatan pada umumnya bersifat unik yang 
tidak dapat diberlakukan pada jenis kegiatan yang lain. Tidak ada 
cara kuantifikasi yang berlaku untuk semua jenis kegiatan. 
Kegiatan penyelenggaraan pendidikan tinggi dijabarkan dengan 
cara meninjau dari sisi aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa 
atau dikenakan kepada mahasiswa. 
a) Kegiatan Kelas: setiap jenis kegiatan yang berkaitan dengan 
kuliah, yang terdiri dari dua kelompok, yaitu course delivery 
dan evaluasi. Kegiatan course delivery berupa kuliah tatap 
muka di kelas oleh dosen dan tutorial tatap muka di kelas oleh 
asisten. Kegiatan evaluasi berupa PR, Kuis, UTS, dan UAS. 
Kuantifikasi kegiatan-kegiatan ini sebagai dasar pembiayaan 
pada prinsipnya didasarkan pada sks, frekuensi, dan jumlah 
mahasiswa, atau gabungan sebagai atau seluruh parameter ini 
dapat disisihkan dengan cara kuantifikasi kegiatan per kelas. 
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b) Kegiatan di Luar Kelas (laboratorium /studio /bengkel/ 
lapangan): berkaitan dengan tugas praktik (praktikum di 
laboratorium, desain, gambar, pertunjukan, kreasi, dsb) atau di 
bengkel kerja atau di lapangan (praktik lapangan, kuliah 
lapangan), serta Kuliah kerja Nyata (KKN). 
c) Kegiatan Mandiri (tugas akhir/proyek akhir/skripsi):  
merupakan kegiatan mandiri mahasiswa (dengan bimbingan) 
mencakup kegiatan akademik pada proses akhir studi. 
d) Kegiatan Bimbingan-Konseling dan Kemahasiswaan: 
mencakup berbagai kegiatan yang tidak masuk kedalam 
kurikulum, namun dipelukan sebagai penunjang dan 
pengembangan diri mahasiswa (soft skill). 
Secara keseluruhan biaya langsung akan merupakan 
agregasi (jumlahan) dari keempat komponen di atas, yang dihitung 
untuk setiap mahasiswa per tahun. Satuan biaya per aktivitas 
ditentukan berdasarkan beberapa asumsi dan data empiris di 
lapangan. 
2) Komponen Biaya Tidak Langsung 
Biaya Tidak Langsung adalah biaya operasional 
pengelolaan institusi (institusion overhead) yang diperlukan dalam 
mendukung penyelenggaraan program studi. Biaya tidak langsung 
meliputi semua biaya yang harus dikeluarkan Perguruan tinggi 
Badan Hukum sebagai penyelenggaran program studi yang tidak 
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secara langsung terkait dengan penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan. Yang termasuk dalam komponen biaya tidak langsung 
sebagai berikut: 
a) Biaya adminitrasi umum: seperti gaji dan tunjangan tenaga 
kependidikan, tunjangan tambahan untuk dosen yang 
menduduki jabatan struktural (Rektor/Direktur, Pembantu 
Rektor/Pembantu Direktur, Kepala Pusat dan Lembaga, Dekan, 
Wakil Dekan, Ketua Jurusan, dll), bahan habis pakai, 
perjalanan dinas. 
b) Pengoprasian dan pemeliharaan/perbaikan sarana dan 
prasarana: seperti pemeliharaan/perbaikan gedung, jalan 
lingkungan kampus dan peralatan, bahan bakar generator dan 
angkatan kampus, utilitas (air, listrik, telepon), langganan 
bandwidth koneksi internet dll. 
c) Pengembangan institusi: penyusunan renstra dan RAKT, 
operasional Senat, pengembangan koleksi perpustakaan, dll 
d) Biaya operasional lainnya: pelatihan dosen dan tenaga 
kependidikan, perjalanan dinas, penjaminan mutu, career 
center, office consumables (bahan habis pakai-ATK), dll. 
Perhitungan biaya tidak langsung menggunakan pendekatan 
empiris dan dihitung sebagai presentase dari total biaya operasional 
tahunan. Kemudian dengan asumsi bahwa semua kegiatan tidak 
langsung di atas merupakan kegiatan pendukung dan relevan 
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dengan penyelenggaraan kegiatan pendidikan (penyelenggaraan 
program studi), maka biaya tidak langsung tersebut akan dibagi 
secara pukul rata pada mahasiswa yang ada. Hal tersebut dimaksud  
sebagai besaran biaya tidak langsung untuk menghitung Biaya 
Operasional per mahasiswa per tahun. Dari data biaya tidak 
langsung yang diperoleh dari perhitungan tidak langsung 
perguruan tinggi yang ada di Indonesia, mulai dari perguruan 
tinggi yang orientasinya pada pendidikan hingga yang intensitas 
penelitiannya tinggi, data menunjukkan bahan BTL berkisar sekitar 
40-50% dari BL. 
Penetapan besarnya BTL yang merupakan presentase dari 
biaya langsung BL, tanpa membedakan kegiatan di dalam dan di 
luar kelas, dirumuskan: 
BTL= 50% x BL 
Kemudian BOPT adalah: 
BOPT = BL + BTL 
BOPT = BL + (0,5 BL) 
BOPT = 1,5 BL 
Keterangan: 
BL:  biaya operasional satuan yang terkait langsung dengan 
penyelenggaraan kurikulum program studi. BL dihitung 
secara cukup detail pada level aktivitas, yang didasari atas 
asumsi pemenuhan atas SNPT, serta memperhatikan 
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praktek baik (good practices) yang selama ini sudah 
berjalan. 
BTL: biaya operasional satuan yang tidak secara langsung terkait 
dengan penyelenggaraan kurikulum program studi namun 
mutlak diperlukan dalam pengelolaan institusi pendidikan 
tinggi dalam rangka mendukung penyelenggaraan program 
studi.  
Selanjutnya BOPT yang telah dihitung menjadi SBOPT yaitu 
dengan membagi masa studi per program studi dengan satuan per 
mahasiswa per tahun disebut dengan SSOPTs (Standar Satuan Biaya 
Operasional Pendidikan Tinggi Basis). 
5. Analisis Biaya Pendidikan 
Menurut Mulyadi (2003:40) “Sistem Activity Based Costing  
adalah sistem informasi biaya yang berorientasi pada penyediaan 
informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personel 
perusahaan melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. Sistem informasi 
ini menggunakan aktivitas sebagai basis serta pengurangan biaya dan 
penentuan secara akurat biaya produk atau jasa sebagai tujuan. Sistem 
informasi ini diterapkan dalam perusahaan manufaktur, jasa, dan dagang”. 
Activity Based Costing is a costing method that first assigns costs 
to activities and then to goods and services based on how much each good 
or service uses the activities. In all case that we know, ABC is used to 
establish product costs for managerial inventory valuation for external 
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reporting. Metode Activity Based Costing merupakan metode yang 
didasarkan pada biaya aktivitas-aktivitas yang digunakan dalam 
pelayanan. Activity Based Costing  digunakan manajer untuk 
mengevaluasi laporan ektrenal. 
Menurut Garrison (2006:440) Perhitungan berdasarkan aktivitas 
adalah metode perhitungan biaya yang dirancang untuk menyediakan 
informasi biaya bagi manajer untuk keputusan strategiss dan keputusan 
lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan biaya tetap. 
Horngren (2006:167-168) “Sistem Activity Based Costing 
menghitung biaya setiap aktivitas serta membebankan biaya ke objek 
biaya seperti produk dan jasa berdasarkan aktivitas yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan tiap produk atau jasa”. 
Bastian (2015:350) “Activity Based Costing  di dalam organisasi 
pelayanan pendidikan adalah suatu pendekatan terhadap sistem akuntansi 
pelayanan pendidikan yang memfokuskan pada aktivitas pelayanan yang 
dilakukan. Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas ini didasarkan pada 
konsep pelayanan pendidikan yang mengkonsumsi aktivitas dan aktivitas 
mengkonsumsi sumber daya organisasi pelayanan pendidikan”. 
Metode ABC membebankan cost ke produk atau jasa berdasarkan 
konsumsi terhadap aktivitas dasar pemikiran produk atau jasa yang 
dihasilkan diperoleh melalui pelaksanaan rangkaian aktivitas dan 
penggunaan sumberdaya yang dikonversikan dalam bentuk cost. Konsep 
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ABC menganut sistem hubungan sebab-akibat antara pemicu biaya (cost 
driver) dan aktivitas/ activity center.  
Berdasarkan keterangan di atas mengenai penjelasan Activity 
Based Costing dapat disimpulkan bahwa Activity Based Costing 
merupakan sistem perhitungan biaya yang didasari pada aktivitas-aktivitas 
yang terjadi di dalam pelayanan pendidikan. Dimana aktivitas-aktivitas 
tersebut akan mempengaruhi biaya variabel maupun biaya tetap. Dari 
pengklasifikasian aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam pelayanan 
pendidikan akan diketahui mana aktivitas yang menguntungkan bagi 
peserta didik dan mana yang tidak sehingga pihak manajemen universitas 
dapat membuat kebijakan mengenai pembiayaan yang dilakukan. Dengan 
metode ini, diharapkan manajemen dapat mengambil kebijakan untuk 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan. 
Suatu keuntungan yang utama dalam menggunakan Activity Based 
Costing adalah sistem ini akan dapat mengendalikan atau memperkecil 
penyimpangan dalam penetapan biaya produk sebagai akibat dari alokasi 
yang tidak tepat (sewenang-wenang) terhadap biaya tidak langsung. 
Waktu merupakan salah satu kendali yang dapat digunakan dalam 
melakukan analisa dan implementasi sistem ABC.  
Menurut Horngren dkk. (2006:172) Implementasi sistem Activity 
Based Costing pada perusahaan Plastim dilakukan melalui tahapan: 
a. Mengidentifikasi produk yang menjadi objek biaya 
b. Mengidentifikasi biaya langsung produk 
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c. Memilih dasar alokasi biaya yang akan digunakan untuk 
mengalokasikan biaya tidak langsung ke produk 
d. Mengidentifikasi biaya tidak langsung yang berkaitan dengan setiap 
alokasi biaya 
e. Menghitug tarif per unit dari setiap dasar alokasi biaya yang digunakan 
untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke produk 
f. Menghitung biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk 
g. Mengitung total biaya produk dengan menambahkan semua biaya 
langsung dan tidak langsung 
Pemilihan aktivitas yang tepat dan faktor pemicu biaya akan 
membantu manajemen dalam melakukan telusur terhadap biaya-biaya 
overhead yang terkadang sulit untuk dikendalikan, menjadi biaya objektif 
yang spesifik, sehingga dapat ditelusur sama seperti biaya material 
langsung maupun biaya tenaga kerja langsung. Hal ini karena, sistem ABC 
dapat mengklasifikasikan lebih banyak item biaya sebagai biaya langsung 
dibandingkan dengan sistem tradisional. 
Bastian (2015:351) pada dasarnya sistem Activity Based Costing 
mengatribusikan biaya pelayanan pendidikan melalui dua tahap, yaitu: 
a. Tahap pertama sistem ini menelusuri beban-beban sumber daya 
penunjang organisasi kepada aktivitas belajar mengajar yang 
dilaksanakan. 
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b. Tahap kedua, biaya pelayanan ditelusuri ke pelayanan pendidikan 
berdasarkan kegiatan belajar mengajar yang terkait dengan spesifik 
pelayanan pendidikan tertentu. 
Dalam PERMENDIKBUD No. 93 Tahun 2014  Sistem Activity 
Based Costing digunakan dalam menghitung Standar Satuan Biaya 
Operasional dengan model pembiayaan yaitu biaya langsung dan biaya 
tidak langsung dalam penyelenggaraan pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Konsep Sistem Activity Based Costing 
Sumber: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (2012) 
 
Berdasarkan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (2012) Tahapan Perhitungan Biaya Satuan 
(Unit cost) Pada Institusi Pendidikan menggunakan Activity Based Costing 
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a. Identifikasi aktivitas PBM di masing masing semester, lengkap dengan 
klasifikasi aktivitasnya (sekunder atau primer)  
b. Merekap seluruh aktivitas mulai penerimaan mahasiswa baru sampai 
kelulusan mahasiswa (wisuda), lengkap dengan jumlah jam yang 
dibutuhkan untuk masing-masing aktivitas 
c. Mengitung Biaya Tidak Langsung baik tingkat rektorat maupun 
tingkat fakultas, dan hitung beban Biaya Tidak Langsung per 
mahasiswa 
d. Mengitung tarif Biaya Tidak Langsung per aktivitas primer di seluruh 
aktivitas PBM (tingkat Program Studi) 
e. Mengitung Biaya langsung (Biaya Langsung) per mahasiswa per 
aktivitas. 
f. Mengitung Rekapitulasi Biaya Langsung berdasarkan tarif Biaya 
Langsung dikalikan jumlah waktu di daftar aktivitas. 
g. Mengitung Unit cost  (Biaya Langsung + Biaya Tidak Langsung) di 
masing-masing  semester 
h. Mengitung Unit cost selama masa studi 
i. Mengitung Unit cost per tahun atau per semester 
 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari sistem Activity Based 
Costing sebagai berikut: 
a. Dengan menerapkan sistem ABC, maka manajemen akan dapat 
merencanakan proses secara rinci dan akurat  
b. Analisis prediktif profit/loss proses pada bulan berjalan yang lebih 
akurat, sehingga akan membantu manajemen untuk segera mengambil 
tidakan strategis yang perlu 
c. Penelusuran penyebab loss/profit pada akhir bulan/periode analisis 
yang akurat, berdasarkan jenis produk dan faktor produksi. 
d. Sebagai dasar dalam menganalisa keseimbangan (line balancing) 
kapasitas (tenaga kerja, mesin dan peralatan) yang tersdia, dengan 
minimisasi waktu tunggu dan waktu menganggur. 
e. Penerapan sistem ABC akan memberikan analisis atas standar dan 
pencapaian penggunaan seluruh faktor-faktor produksi, antara lain: 
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jam kerja (standar yang digunakan), material langsung dan pendukung 
mesim dan peralatan dll. 
f. Dasar dalam menganalisis kembali struktur organisasi (job desc., 
jumlah tenaga kerja) 
g. Dasar dalam melakukan tindakan perbaikan yang berkesinambungan 
(cintinual improvement). Implementasi sistem ABC akan membantu 
seluruh karyawan untuk memahami beragam biaya yang 
mempengaruhi kenaikan harga produk. Hal ini memberikan kesadaran 
kepada karyawan untuk menganalisis struktur biaya produk pada 
bagian masing-masing sehingga mampu mengidentifikasi aktivitas-
aktivitas yang dapat dilakukan dan memberikan nilai tambah. Pada 
akhirnya, peningkatan dan perbaikan yang berkesinambungan biaya, 
untuk  mengurangi ataupun menghilangkan aktivitas-aktivitas yang 
tidak memberikan nilai tambah dan untuk mencapai target efisiensi 
secara keseluruhan 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Purwolastono, SE (2012) 
“Analisis Biaya Pendidikan Dengan Pendekatan Acivity Based Costing 
System: Studi Kasus Pada Fakultas Teknologi Industri Institut Teknologi 
Sepuluh November Surabaya.” Hasil dari penelitian ini adalah perhitungan 
biaya pendidikan menggunakan sistem Activity Based Costing 
menghasilkan tarif biaya pendidikan yang lebih akurat dibandingkan 
dengan menggunakan perhitungan biaya pendidikan dengan pendekatan 
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metode konvensional. Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama 
menggunakan metode Activty Based Costing dalam perhitungan biaya 
pendidikan. Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian yang 
dilakukan oleh Agus adalah membandingkan antara metode konvensional 
dengan metode Activity Based Costing pada Perguruan Tinggi sedangkan 
peneliti menggunakan metode Activity Based Costing dalam perhitungan 
unit cost pendidikan dengan lingkup Biaya Operasional Pendidikan 
Tinggi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Adelina Vina Hapsari (2015) “Analisis 
Biaya Satuan Pendidikan Di Smk Negeri 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2014/ 
2015.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya Biaya Satuan 
Pendidikan di SMK Negeri 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2014/2015 yang 
terdiri dari Biaya Operasi dan Biaya Investasi Selain Lahan Pendidikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
a. Biaya Operasi per peserta didik di SMK Negeri 1 Jogonalan Tahun 
Ajaran 2014/2015 adalah Rp5.416.538,78. 
b. Biaya Investasi Selain Lahan Pendidikan per peserta didik di SMK 
Negeri 1 Jogonalan Tahun Ajaran 2014/2015 adalah Rp999.963,51. 
c. Biaya Satuan Pendidikan per peserta didik di SMK Negeri 1 Jogonalan 
Tahun Ajaran 2014/2015 adalah sebesar Rp6.416.502,29. 
d. Sumber pendanaan di SMK Negeri 1 Jogonalan berasal dari APBN 
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) Rp1.326.100.444,00 
(23,6%); APBD 1 (Jawa Tengah) Rp8.000.000,00 (0,1%); APBD 2 
45 
 
(Kabupaten Klaten) sebesar Rp2.474.333.996,00 (44%); SOT 
(Sumbangan Orang Tua) Rp1.806.538.069,00 (32,1%); dan Sumber 
lain (GNOTA dan Supersemar) Rp12.300.000,00 (0,2%).  
e. Biaya Operasi Nonpersonalia di SMK Negeri 1 Jogonalan Tahun 
Ajaran 2014/2015 belum sesuai dengan Standar Biaya Operasi 
Nonpersonalia di Kabupaten Klaten. Jumlah Biaya Operasi 
Nonpersonalia di Kabupaten Klaten sebesar Rp1.323.786.240,00 
sedangkan di SMK Negeri 1 Jogonalan sebesar Rp1.214.231.444,00. 
Terdapat selisih sebesar Rp109.554.796,00 di bawah Peraturan 
Pemerintah Nomor 69 Tahun 2009.  
Selisih ini diharapkan SMK Negeri 1 Jogonalan pada tahun ajaran 
berikutnya untuk menambah alokasi dana pada komponen Biaya Operasi 
Nonpersonalia. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
menghitung biaya satuan pendidikan. Perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Adelina Vina Hapsari adalah  analisis data menggunakan 
metode konvensional untuk menghitung Biaya Operasi dan Biaya 
Investasi Selain Lahan Pendidikan sedangkan peneliti menggunakan 
metode Activity Based Costing untuk menganalisis data Biaya Satuan 
(Unit Cost) pendidikan per peserta didik. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Setyo Budi Takarina (2012) “Satuan Biaya 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
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a. Satuan biaya pendidikan tanpa memperhitungkan biaya depresiasi 
fasilitas dan biaya gaji dan tunjangan PNS adalah sebagai berikut: 
Program Studi Pendidikan Fisika sebesar Rp7.900.902.00; Pendidikan 
Biologi Rp8.100.978,00; Pendidikan Teknik Mesin Rp8.2I8.656.00: 
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan Rp9.210.805.00; Teknologi  
Pendidikan Rp7.948.203,00; Manajemen Pendidikan Rp7.106.879,00; 
Pendidikan Bahasa Perancis Rp7.416.515,00; Pendidikan Seni Rupa 
Rp7.544.215,00; Pendidikan Geografi Rp4.466.437,00; dan 
Pendidikan Akuntansi Rp3.962.240,00. 
b. Satuan biaya pendidikan termasuk biaya depresiasi fasilitas namun 
tanpa biaya gaji dan tunjangan PNS adalah sebagai berikut: Program 
Studi Pendidikan Fisika sebesar Rp9.432.701,00; Pendidikan Biologi 
sebesar Rp9.510.101,00; Pendidikan Teknik Mesin sebesar 
Rp8.864.077,00; Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan sebesar 
Rp10.281.161,00; Teknologi Pendidikan sebesar Rp9.890.886,00; 
Manajemen Pendidikan sebesar  Rp8.838.301,00; Pendidikan Bahasa 
Perancis Rp8.789.320,00; Pendidikan Seni Rupa sebesar 
Rp8.689.969,00; Pendidikan Geografi sebesar Rp5.184.468,00; dan 
Pendidikan Akuntansi sebesar Rp4.651.144,00. 
c. Satuan biaya pendidikan termasuk biaya depresiasi fasilitas dan biaya 
gaji dan tunjangan PNS adalah sebagai berikut: Program Studi 
Pendidikan Fisika sebesar Rp14.310.120,00; Pendidikan Biologi 
sebesar Rp13.996.905,00; Pendidikan Teknik Mesin sebesar 
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Rp11.407.654,00; Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan sebesar 
Rp14.499.392,00; Teknologi Pendidikan sebesar Rp15.746.136,00; 
Manajemen Pendidikan sebesar Rp 14.056.810,00; Pendidikan Bahasa 
Perancis sebesar Rp13.422 366,00; Pendidikan Seni Rupa sebesar 
Rp12.555.550,00; Pendidikan Geografi sebesar Rp7.037.393,00; dan 
Pendidikan Akuntansi sebesar Rp6.428.906,00.  
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyo Budi Takarina 
adalah sama-sama meneliti tentang biaya satuan pendidikan.dengan 
analisis Activity Based Costing Perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Setyo Budi Takarina adalah biaya pendidikan yang diteliti 
hanya biaya operasi sedangkan peneliti adalah biaya satuan (unit cost) 
pendidikan per peserta didik dengan lingkup biaya operasional pendidikan 
yang terdiri dari biaya langsung dan biaya tidak langsung dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Santi Setyaningrum (2014) “Analisis 
Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) Dengan Model Aktivity Based 
Costing Untuk Menentukan Standar Biaya Di SMK Negeri 3 Kota 
Tangerang Selatan.”. Perhitungan dengan model Aktivity Based Costing 
diperoleh hasil: 1) Program Keahlian Animasi sebesar Rp10.018.166 per 
tahun per siswa atau Rp834.847 per tahun per siswa, 2) Program Keahlian 
Teknik Sepeda Motor sebesar Rp8.923.452 per tahun per siswa atau 
Rp743.621 per bulan per siswa dan 3) Program Keahlian Perkantoran 
sebesar Rp8.250.239 per tahun per siswa atau Rp687.520 per bulan per 
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siswa. Dari total biaya pendidikan per bulan per siswa, proposi terbesar 
yakni pemerintah karena sekolah ini merupakan sekolah berstatus Negeri. 
Adapun proposi dari masing-masing program keahlian yaitu: 1) Animasi, 
Pemerintah Pusat sebesar 15%, Pemerintah Daerah 61%, dan Komite 
sebesar 24%, 2) Teknik Sepeda Motor, Pemerintah Pusat Sebesar 14%, 
Pemerintah Daerah 59% dan Komite Sebesar 23%, dan 3) Administrasi 
Perkantoran, Pemerintah Pusat sebesar 13%, Pemerintah Daerah 58%, 
Komite sebesar 29%.  
Persamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan Activity 
Based Costing dalam perhitungan biaya satuan (unit cost pendidikan) dan 
perbedaannya yakni pada penggunaan perhitungan Activity Based Costing 
dimana penelitian terdahulu mengitung unit cost per jurusan yang ada di 
SMK Negeri 3 Tanggerang Selatan sedangkan peneliti adalah mengitung 
Unit cost Per Peserta Didik Di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Yan Hanif Jawangga (2015) “Perhitungan 
Unit Cost Penyelenggaraan Pendidikan Program Studi Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta Dengan 
Metode Activity Based Costing” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
biaya satuan pendidikan (unit cost) dengan menggunakan metode Activity 
Based Costing (ABC) pada Program Studi Pendidikan Akuntansi secara 
keseluruhan adalah sebesar Rp4.381.147.409,46. Biaya satuan pendidikan 
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(unit cost) pada Program Studi Akuntansi adalah sebesar Rp8.675.539,42 
per mahasiswa per tahun.  
Persamaan dengan penelitian ini ialah sama-sama menghitung Biaya 
Satuan Per Mahasiswa Per Tahun menggunakan sistem Activity Based 
Costing  sedangkan perbedaannya adalah pada tempat penelitian serta 
perhitungan dalam penggunaan Activity Based Costing. Dimana penelitian 
yang dilakukan terdahulu hanya satu prodi yakni prodi pendidikan 
akuntansi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dan 
perhitungan dalam penggunaan Activity Based Costing berdasarkan cara 
yang dituliskan oleh Mulyadi sedangkan penelitian penulis dilakukan di 
seluruh prodi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogykarta dan 
perhitungan Activity Based Costing berdasarkan cara yang dituliskan oleh 
Charles T. Horngren dkk. 
C. Kerangka Berpikir 
Banyaknya aktivitas-aktivitas yang dilakukan Fakultas dalam 
penyelenggaraan pendidikan, memicu biaya-biaya dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Biaya pendidikan merupakan pengeluaran dan pemanfaatan 
keuangan untuk penyelenggaraan pendidikan yang sumbernya berasal dari 
pemerintah, perorangan, dan masyarakat. Dalam Perguruan tinggi sumber 
pembiayaan berasal dari Anggran Pendapatan dan Belanja Negara dan Selain 
Pendapatan dan Belanja Negara. Kedua sumber tersebut jika dijabarkan 
bersumber dari APBN, APBD, Masyarakat dan Mahasiswa. 
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Biaya dalam pendidikan meliputi Biaya Langsung (direct cost) dan 
Biaya Tidak Langsung (indirect cost). Berdasarkan Permendikbud Nomor 93 
Tahun 2014 Penetapan Standar Satuan Biaya Operasional Pendidikan untuk 
Perguruan Tinggi Negeri Badan hukum dihitung berdasarkan kebutuhan biaya 
operasional penyelenggaraan pendidikan yang disusun sesuai dengan Standar 
Pelayanan/Kontrak Kinerja Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum. Biaya 
Operasional Pendidikan Tinggi (BOPT) dikelompokan menjadi komponen 
utama (1) Biaya langsung (BL) yakni biaya yang terkait langsung dengan 
penyelenggaraan kurikulum program studi, (2) Biaya Tidak Langsung (BTL) 
merupakan biaya pengelolaan institusi (institution overhead) yang diperlukan 
untuk mendukung penyelenggaraan program studi. BOPT dihitung 
berdasarkan aktivitas pendidikan sesuai kurikulum, jumlah mahasiswa per 
aktivitas, dan aktivitas pendukung pendidikan untuk setiap program studi yang 
diselenggarakan. Kemudian BOPT keseluruhan dari perhitungan BL dan BTL 
dibagi dengan lama masa studi untuk memperoleh BOPT pertahun, yang 
kemudian dijadikan sebagai Satuan Biaya Operasional Pendidikan Tinggi. 
Kemudian mengklompokan setiap aktivitas yang dilakukan oleh Fakultas 
berdasarakan Rencana Kegiatan dan Penganggaran terpadu (RKPT) dan 
dokumen lainnya. Untuk menerapkan sistem Activity Based Costing 
menggunakan tapan-tahapan (1) mengidentifikasi produk yang menjadi objek 
biaya (2) mengidentifikasi biaya langsung produk (3) memilih dasar alokasi 
biaya yang akan digunakan untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke 
produk (4) mengidentifikasi biaya tidak langsung yang berkaitan dengan 
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setiap dasar alokasi biaya (5) menghitung tarif per unit dari setiap dasar 
alokasi biaya yang digunakan untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke 
produk (6) menghitung biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk (7) 
menghitung total biaya produk dengan menambahkan semua biaya langsung 
dan tidak langsung. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana mengidentifikasi aktivitas-aktivitas di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta? 
2. Bagaimana menentukan dasar alokasi biaya yang digunakan dalam 
mengalokasikan biaya tidak langsung ke aktivitas? 
3. Berapa Tarif biaya langsung di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan? 
4. Berapa Tarif biaya tidak langsung di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan? 
5. Berapa Biaya Satuan (Unit cost) Pendidikan Per Peserta Didik di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam penyelenggaraan 
pendidikan? 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta yang beralamatkan di Kampus Karangmalang, Jalan 
Colombo No.1, Caturtunggal, Depok, Sleman, Daerah Istimemewa 
Yogyakarta 55281. Waktu penelitian dimulai pada bulan November 2015 
sampai Januari 2016.  
B. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian dekriptif dalam penelitian ini untuk menganalisis dan 
menginterprestasi makna yang terkandung di dalam data hasil dokumentasi 
dan wawancara yang telah dikumpulkan. Pendekatan kuantitatif dalam 
penelitian ini digunakan untuk menjelaskan perhitungan nominal angka biaya 
satuan (unit cost) pendidikan per peserta didik menggunakan metode Activity 
Based Costing. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek  
Subjek merupakan sumber yang dimintai informasi data untuk 
kebutuhan penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yakni: Wakil Dekan 2, Kasubag 
Keuangan, Bendahara FE, Kasubag Perencanaan, Kasubag Akademik. 
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2. Objek 
Objek merupakan informasi data yang digunaan dalam penelitian. 
Objek pada penelitian ini adalah semua yang terkait dengan biaya satuan (unit 
cost) di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang terkait yakni 
aktivitas penyelenggaraan pendidikan. 
D. Definisi Operasional 
Sugiyono (2009:38) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 
sesuatu yang berbetuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan satu variabel tunggal yaitu biaya 
satuan pendidikan yang dikeluarkan per peserta didik per tahun. Biaya satuan 
pendidikan ini adalah biaya operasional pendidikan yang terdiri dari biaya 
langsung dan biaya tidak langsung. 
1. Biaya Langsung 
Biaya Langsung adalah biaya operasional satuan yang terkait dengan 
penyelenggaraan kurikulum program studi. Biaya Langsung dihitung 
secara cukup detail pada level aktivitas, yang didasari atas asumsi 
pemenuhan atas SNPT, serta memperhatikan praktik baik (good practices) 
yang selama ini sudah berjalan. 
2. Biaya Tidak Langsung 
Biaya Tidak Langsung adalah biaya operasional satuan yang tidak secara 
langsung terkait dengan penyelenggaraan kurikulum program studi namun 
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mutlak diperlukan dalam pengelolaan institusi Pendidikan Tinggi dalam 
rangka mendukung penyelenggaraan program studi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2000:134) instrumen pengumpulan data adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yakni:  
1. Wawancara 
  Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui informasi 
yang terkait dengan perhitungan biaya satuan (unit cost) di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Interview dilakukan secara 
formal. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
manajemen keuangan fakultas, aktivitas-aktivitas yang dilakukan fakultas, 
dan sistem pelaporan keuangan yang dilakukan fakultas, adapun sumber 
untuk mendapatkan informasi yakni: Wakil Dekan 2, Kepala Bagian Tata 
Usaha, Kasubag Keuangan, Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) 
Fakultas Ekonomi, Kasubag Akademik. 
2. Dokumentasi 
  Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa data 
kuantitatif sebagai dasar untuk perhitungan unit cost menggunakan 
Activity Based Costing. Dokumentasi berupa Jumlah Mahasiswa, Jumlah 
Dosen dan Karyawan, Data keuangan berupa Rencana Kegiatan dan 
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Penganggaran Terpadu (RKPT), Monitoring Anggaran FE UNY Tahun 
2014, Laporan Barang Pembantu FE 2014, Laporan Sarpras 2014/2015. 
F. Instrumen Penelitian  
1. Pedoman Wawancara 
 Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui aktivitas-
aktivitas yang ada di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan. Dimana data tersebut digunakan 
untuk menglasifikasikan aktivitas-aktivitas dalam pelayanan pendidikan. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Ke Bagian Akademik 
No Kisi-kisi Pertanyaan Nomor butir pertanyaan 
1.  Data mahasiswa aktif di FE UNY 1 
2.  Data Produk FE UNY 2 
Sumber: Data yang telah diolah 
Tabel 2. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Ke Bagian Keuangan 
No Kisi-kisi pertanyaan Nomor butir pertanyaan 
1. Data dosen dan karyawan FE UNY 1,2 
2. Gaji dosen dan karyawan FE 3,4 
  Sumber: Data yang telah diolah 
  Tabel 3. Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Ke Bagian SIMAK FE  
No Kisi-kisi pertanyaan Nomor butir pertanyaan 
1. Data SARPRAS FE Tahun 2014 1,2 
2. Perhitungan Aset 3 
  Sumber: Data yang telah diolah 
 
2. Dokumen 
 Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini diantaranya: Profil 
Fakultas Ekonomi, Visi dan Misi, Jumlah Mahasiswa, Jumlah Dosen dan 
Karyawan, Data keuangan berupa Rencana Kegiatan dan Penganggaran 
Terpadu (RKPT) Tahun 2014, Monitoring Anggaran FE UNY Tahun 
2014. 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mempermudah peneliti saat melakukan tahapan analisis data. Tenik 
analisis data yang bersifat kuantitatif dengan alat bantu statistik-deskriptif, 
yaitu dengan analisis tabel, grafik, dan diagram. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yakni menghitung biaya 
satuan (unit cost) pendidikan per peserta didik di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta menggunakan Metode Perhitungan Analisys 
Based Costing. Sistem biaya berdasarkan aktivitas menelusuri biaya aktivitas 
dan kemudian ke produk. ABC menggunakan penggerak biaya aktivitas 
berdasarkan unit maupun non unit. Dalam melakukan analisis data mengenai 
biaya satuan (unit cost) pendidikan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta Menurut Horngren dkk. (2006:172) Implementasi sistem Activity 
Based Costing dilakukan melalui tahapan: 
1. Mengidentifikasi produk  yang menjadi objek biaya 
  Mengidentifikasi Objek biaya di Fakultas Ekonomi UNY.  
Kemudian mengidentifikasi semua aktivitas yang terjadi di Fakultas 
Ekonomi yang terkait dalam penyelenggaraan pendidikan. Aktivitas-
aktivitas yang teridentifikasi kemudian dikelompokan dalam hierarki 
biaya. Sistem ABC menggunakan hiearki biaya dalam empat tingkatan 
yakni: biaya tingkat unit output, biaya tingkat batch, biaya pendukung 
produk, jika mungkin, merupakan pemicu biaya dari pada pool biaya 
aktivitas. 
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2. Mengidentifikasi biaya langsung aktivitas 
  Aktivitas-aktivitas yang terkait dalam penyelenggaraan pendidikan 
diidentifikasi menjadi biaya langsung, biaya langsung merupakan biaya 
operasional yang terkait dengan penyelenggaraan kurikulum program 
studi. Aktivitas yang termasuk dalam biaya langsung kemudian di 
kelompokan dalam hierarki biaya. Setelah dikelompokan kemudian total 
tiap aktivitas dibagi dengan unit yang ada (jumlah mahasiswa aktif FE 
UNY 2014). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan total biaya langsung 
per unit dengan cara menjumlahkan semua biaya per unit dari setiap 
aktivitas yang termasuk biaya langsung. 
3. Memilih dasar alokasi biaya yang akan digunakan untuk mengalokasikan 
biaya tidak langsung ke aktivitas 
  Pengidentifikasian dasar alokasi biaya dapat dilakukan dengan 
menentukan jumlah pool aktivitas dimana biaya harus dikelompokan pada 
sistem ABC. 
4. Mengidentifikasi biaya tidak langsung yang berkaitan dengan setiap 
alokasi biaya 
  Pada langkah ini biaya overhead yang ditanggung oleh Fakultas 
Ekonomi dibebankan ke aktivitas berdasarkan hubungan sebab akibat 
antara dasar alokasi biaya untuk suatu aktivitas dan biaya aktivitas. 
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5. Menghitug tarif per unit dari setiap dasar alokasi biaya yang digunakan 
untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke aktivitas 
  Mengikhtisarkan perhitungan tarif biaya aktivitas dengan 
menggunakan kuantitas dasar alokasi biaya yang dipilih pada langkah 3 
dan biaya tidak langsung untuk setiap aktivitas yang telah dihitung di 
langkah 4. 
6. Menghitung biaya tidak langsung yang dialokasikan ke produk 
  Untuk menghitung total biaya tidak langsung dari setiap produk 
(program studi), total kuantitas dari dasar alokasi biaya yang digunakan 
setiap aktivitas oleh tiap program studi (data jumlah mahasiswa per prodi) 
dikalikan dengan tarif alokasi biaya yang dihitung pada langkah 5. 
7. Mengitung total biaya Produk dengan menambahkan semua biaya 
langsung dan tidak langsung 
  Biaya langsung telah di hitung pada langkah 2, dan biaya tidak 
langsung telah dihitung pada langkah 5. Kemudian menjumlahkan tarif 
biaya langsung dan biaya tidak langsung yang telah dihitung sebelumnya. 
Perbedaan antara biaya produk di FE UNY menurut sistem ABC yang 
dihitung pada langkah 5 menyoroti bagaimana setiap produk tersebut 
menggunakan jumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung yang 
berbeda pada masing-masing area aktivitas. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Umum 
a. Sejarah Singkat 
Selaras dengan Perkembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi 
dan Seni (IPTEKS) dan tuntutan dunia kerja, IKIP Yogyakarta 
dikembangkan menjadi Universitas Negeri Yogyakarrta (UNY) 
berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor 93 Tahun 1999, tanggal 4 
Agustus 1999. Hal ini diikuti dengan perubahan nama fakultas di 
lingkungan UNY, FPIPS berubah menjadi FIS, yang disahkan 
berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
274/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja UNY. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, FIS berubah menjadi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi. Guna memenuhi tuntutan 
perkembangan dunia kerja maka FISE pun bekembang menjadi dua 
fakultas yaitu FIS dan FE berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 23 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
UNY pada tanggal 22 Juni 2011. Dengan demikian tanggal 22 Juni 
2011 ditetapkan sebagai tanggal lahirnya Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
b. Visi, Misi, Tujuan dan Semboyan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta 
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1) Visi 
Menjadikan Fakultas Ekonomi unggu dalam bidang 
pendidikan dan ilmu ekonomi yang berlandaskan ketaqwaan, 
kemandirian, dan kecendikiaan serta berwawasan ekonomi 
kerakyatan, kewirausahaan dan nilai budaya luhur. 
2) Misi 
a) Melaksanakan pembelajaran dalam lingkungan yang kondusif 
untuk membentuk sumberdaya manusia yang memiliki 
komitmen dalam mengembangan dan menerapan ilmu ekonomi 
dan pendidikan ekonomi bagi peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
b) Melakukan kajian, pengembangan, dan penerapan ilmu 
ekonomi dan pendidikan ekonomi untuk memberikan 
konstribusi dalam pembangunan masyarakat 
c) Melaksanakan pengabdian masyarakat yang berkualitas di 
bidang ilmu ekonomi dan pendidikan ekonomi, serta 
mengembangkan jejaring industri, pemerintah dan masyarakat 
d) Menyelenggarakan tata kelola yang baik, bersih, transparan, 
dan akuntabel 
3) Tujuan 
a) Menghasilkan lulusan di bidang pendidikan dan ilmu ekonomi 
yang cendikia, mandiri dan bernurani 
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b) Menghasilkan penelitian yang berkualitas yang bermanfaat 
bagi pengembangan iptek dan bermanfaat untuk masyarakat, 
dibidang pendidikan dan ilmu ekonomi 
c) Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
wujud tanggungjawab sosial di bidang pendidikan dan ilmu 
ekonomi 
d) Mewujudkan kerjasama yang sinergis dengan lembaga lain, 
baik dalam maupun luar negeri dibidang pendidikan dan ilmu 
ekonomi 
e) Mewujudkan tata kelola fakultas yang baik, bersih, transparan, 
dan akuntabel. 
4) Semboyan 
“BRIGHT”: Bermoral, Rasional, Intergritas, Gigih, Humanis dan 
Taqwa. 
c. Program Studi 
Fakultas Ekonomi memiliki delapan program studi. Kedelapan 
program studi tersebut merupakan program yang terdiri dari: 
1) Program S1 Kependidikan 
a) Pendidikan Ekonomi 
b) Pendidikan Akuntansi (Reguler & Kelas Internasional) 
c) Pendidikan Administrasi Perkantoran 
2) Program S1 Non Kependidikan 
a) Akuntansi 
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b) Manajemen 
3) Program Diploma 
a) D3 Pemasaran 
b) D3 Sekretaris 
c) D3 Akuntansi 
d. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 
 
 
   Gambar 2. Struktur Organisasi FE UNY 
2. Data Khusus 
a. Data Mahasiswa aktif jenjang S1 FE UNY Tahun 2014 
Tabel 4. Data Mahasiswa Aktif Jenjang S1 FE UNY Tahun 2014 
No Program Studi Jumlah Mhs Proporsi Prodi 
1 Akuntansi 346 16% 
2 Manajemen 561 26% 
3 Pend. Adm. Perkantoran 382 18% 
4 Pend. Akuntansi 455 21% 
5 Pend. Ekonomi 383 18% 
Jumlah 2.127 100% 
Sumber: Data Akademik FE UNY Tahun 2014 
Jumlah mahasiswa jenjang S1 FE UNY Tahun 2014 dari seluruh 
Program yang ada yakni 2.127 mahasiswa. Untuk mengitung proporsi 
prodi yakni jumlah mahasiswa program studi per jumlah mahasiswa 
keseluruhan di kali seratus persen. Informasi proporsi prodi sebagai 
informasi penggunaan biaya pada setiap program studi. 
Dekan 
Wakil Dekan III 
 
Wakil Dekan II 
 
Wakil Dekan I 
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b. Data Laporan Barang Pembantu Kuasa 
Tabel 5. Data Laporan Barang Pembantu Kuasa 
No Keterangan Kuantitas  Nilai 
1 Peralatan dan Mesin 4.603 Rp9.223.750.039,00 
2 Gedung dan Bangunan 4 Rp511.000.000,00 
3 Irigrasi 1 Rp59.892.000,00 
4 Aset Tetap Lainnya 901 Rp280.887.606,00 
Jumlah Rp10.075.529.645 
Sumber: Laporan Barang Pembantu Kuasa Pengguna Gabungan Bulan 
Desember TA 2014 
 
c. Luas Bangunan Gedung  
Tabel 6. Luas Bangunan Gedung FE 
No Keterangan Luas 
Gedung m2 
Nilai per m2 
1 Bangunan Dekanat GE 1 3.232 Rp5000.0000,00 
2 Bangunan Gedung GE 2  2.910 Rp5000.0000,00 
3 Bangunan Gedung GE 3 660 Rp5000.0000,00 
 Jumlah 6.802  
Sumber: Profil Sapras Tahun 2014/2015 
B. Analisis Data 
Dalam penerapan Sistem ABC dalam perhitungan biaya satuan (unit 
cost) Pendidikan Per Peserta Didik di Fakultas Ekonomi UNY, kita mengikuti 
berberapa langkah kalkulasi biaya dan tiga pedoman dalam memperbaiki 
sistem kalkulasi biaya (yaitu meningkatkan penelusuran Biaya Langsung, 
menciptakaan pool Biaya Tidak Langsung yang  homogen, dan 
mengidentifikasi dasar alokasi biaya yang memiliki hubungan sebab akibat 
dengan biaya pool biaya yang ada). Sistem ABC menggunakan hierarki biaya 
dalam empat tingkatan yakni:  
1. Biaya tingkat unit output : biaya aktivitas yang dilaksanakan atas setiap 
unit produk atau jasa individual 
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2. Biaya tingkat batch : biaya aktivitas yang berkaitan dengan kelompok unit, 
produk atau jasa, dan bukan dengan setiap unit produk atau jasa individual 
3. Biaya pendukung produk : biaya aktivitas yang dilaksanakan untuk 
mendukung setiap produk atau jasa tanpa menghiraukan jumlah unit atau 
batch unit yang dibuat. 
4. Biaya pendukung fasilitas : biaya aktivitas yang  tidak dapat ditelusuri ke 
produk atau jasa individual namun mendukung operasi secara keseluruhan. 
Hierarki biaya digunakan untuk mengidentifikasi dasar alokasi biaya yang, 
jika mungkin, merupakan pemicu biaya dari pada pool biaya aktivitas.  
 
 
 
 
 
Gambar. 3 
Implementation Activity Based Cost System 
 
Sistem ABC memperbaiki sistem kalkulasi biaya dengan 
mengidentifikasi aktivitas individual sebagai objek biaya pokok 
(fundamental). Aktivitas bisa berupa kejadian, tugas, atau unit kerja dengan 
tujuan khusus. Sistem ABC mengitung biaya setiap aktivitas serta 
membebankan biaya ke objek biaya seperti produk dan jasa berdasarkan 
aktivitas yang dibutuhkan untuk menghasilkan tiap produk atau jasa. 
Horngren dkk. (2006:172) Implementasi sistem Activity Based Costing 
dilakukan melalui tahapan: 
Aktivitas Biaya 
Produk 
Jasa 
Pelanggan 
Biaya  Aktivitas 
Objek Biaya 
Fundamental 
Pembebanan ke Objek Biaya 
Lainnya 
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1. Mengidentifikasi Produk  Yang Menjadi Objek Biaya 
 Objek biaya adalah program studi yang ada di Fakultas Ekonomi 
UNY. Program Studi di FE UNY yakni: Akuntansi, Manajemen, 
Pendidikan Administrasi Perkantoran, Pendidikan Akuntansi, Pendidikan 
Ekonomi.  
Tabel 7. Objek Biaya 
No Program Studi Jumlah Mahasiswa 
1 Akuntansi 346 
2 Manajemen 561 
3 Pend. Adm. Perkantoran 382 
4 Pend. Akuntansi 455 
5 Pend. Ekonomi 382 
Jumlah 2.127 
Sumber: Data Mahasiswa Aktif Jenjang S1 FE UNY Tahun 2014 
 
Mengidentifikasi semua aktivitas yang terjadi di Fakultas Ekonomi yang 
terkait dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam mengidentifikasi 
aktivitas yang di lakukan oleh Fakultas Ekonomi dapat dilihat dari RKPT 
Tahun 2014 dan Monitoring Anggaran FE UNY Tahun 2014 Sumber 
Dana PNBP. Adapun aktivitas di Fakultas Ekonomi berdasarkan data 
tersebut yakni dapat dilihat pada Tabel 8. Aktivitas FE UNY Tahun 2014. 
Tabel tersebut menunjukkan aktivitas yang terjadi di FE UNY dan 
Hierarki Biaya. Identifikasi Aktivitas-aktivitas dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sertakan dengan  pengelompokkan aktivitas dalam hierarki 
biaya. Hierarki biaya mengkategorikan biaya tidak langsung menjadi pool 
biaya yag berbeda berdasarkan jenis pemicu biaya, atau dasar alokasi 
biaya yang berbeda, atau perbedaan tingkat kesulitan dalam menentukan 
hubungan sebab-akibat (atau manfaat yang diterima).  
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Tabel 8. Aktivitas FE UNY Tahun 2014 
Aktivitas Kategori Hierarki Biaya 
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Tingkat Batch 
Pelaksanaan KBM Praktikum dan 
Lapangan Tingkat Batch 
Penyusunan Tugas Akhir Tingkat Unit Output 
Pelaksanaan mentoring dan evaluasi KBM Tingkat Unit Output 
Kegiatan Kemahasiswaan Tingkat Batch 
Biaya Administrasi Umum Tingkat Batch 
Biaya Gaji dan Tunjangan  
Honorarium tugas tambahan  
Perjalanan dinas  
Biaya Pemeliharaan Pendukung  Produk 
Pemeliharaan alat  
Belanja Modal BLU  
Belanja Modal BLU (mebelir)  
Biaya penyusutan gedung  
Biaya penyusutan peralatan  
Biaya Pengembangan Institusi Tingkat Batch 
Seminar, sarasehan Bidang Pendidikan  
Penerbitan Jurnal Swadana  
Penyusunan Kurikulum  
Penyusunan Silabu, Diktat  
Kerjasama Bidang Pendidikan  
Manajemen layanan pendidikan  
Penyusunan dok kemahasiswaan  
Penyusunan dok akademik & non 
akademik  
Penyusunan dok kepegawaian  
Penyusunan dok keuangan  
Biaya Operasional  Lainnya Pendukung  Produk 
Uang Makan Pegawai Non PNS  
Penelitian swadana  
Pengabdian kepada masyarakat  
Sumber : Data yang telah diolah 
Dalam tabel di atas dapat diketahui aktivitas-aktivitas dalam 
penyelenggaraan pendidikan di FE UNY yang kemudian dikelompokkan 
dalam hierarki biaya. 
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2. Mengidentifikasi Biaya Langsung Produk 
 Penelusuran Biaya Langsung dapat meningkatkan akurasi biaya 
dan lebih sederhana, karena pool biaya dan dasar alokasi biaya tidak perlu 
diidentifikasi seperti pada Biaya Tidak Langsung. Aktivitas-aktivitas yang 
terkait dalam penyelenggaraan pendidikan diidentifikasi menjadi Biaya 
Langsung. Sesuai dengan Permendikbud tahun 2014 Nomor 93 Biaya 
Langsung merupakan Biaya Operasional yang terkait dengan 
penyelenggaraan kurikulum program studi di Fakultas Ekonomi. Biaya-
biaya yang telah teridentifikasi pada tabel merupakan biaya yang terkait 
langsung dengan penyelenggaraan kurikulum program studi. Biaya 
tersebut dapat ditelusuri secara langsung karena biaya pada aktivitas 
tersebut merupakan biaya yang dikeluarkan langsung untuk mahasiswa.  
Tabel 9. Biaya Langsung Produk 
Keterangan Hierarki 
Biaya 
Biaya Total 
(1)  
Tarif Per Unit 
(2) = (1) : 2.127 
Pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Mengajar 
biaya tingkat 
batch 
Rp1.669.031.002 Rp784.688 
Pelaksanaan KBM 
Praktikum dan 
Lapangan 
biaya tingkat 
batch 
Rp159.200.000 Rp74.847 
Penyusunan Tugas 
Akhir 
biaya tingkat 
unit output 
Rp635.000.000 Rp298.543 
Pelaksanaan 
mentoring dan 
evaluasi KBM 
biaya 
pendukung 
aktivitas 
Rp67.600.000 Rp31.782 
Kegiatan 
Kemahasiswaan 
biaya 
pendukung 
aktivitas 
Rp592.200.000 Rp278.420 
Total Biaya Langsung Rp3.123.031.002  
Jmlh Mhs Jenjang S1 Th 2014 2.127 - 
Tarif Biaya Langsung Rp1.468.280 Rp1.468.280 
Sumber: Data yang telah diolah 
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 Pelaksanaan dari aktivitas-aktivitas yang terkait dengan 
penyelenggaraan kurikulum seluruhnya dibebankan dengan jumlah 
mahasiswa di FE UNY pada tahun 2014. Jumlah mahasiswa aktif jenjang 
S1 di FE UNY pada tahun 2014 adalah 2.127 mahasiswa. Menentukan 
Biaya Per Unit dari aktivitas yang termasuk dalam Biaya Langsung adalah 
membagi total biaya per aktivitas setiap prodi Rp3.123.031.002,00 dibagi 
dengan jumlah mahasiswa aktif FE UNY Tahun  2014 yakni 2.127 
mahasiswa. Dari perhitungan tersebut didapatkan data Tarif per unit Biaya 
Langsung sebesar Rp1.468.280,00. 
3. Memilih Dasar Alokasi Biaya Yang Akan Digunakan Untuk 
Mengalokasikan Biaya Tidak Langsung ke Produk 
 Sesuai dengan Permendikbud tahun 2014 Nomor 93 Fakultas 
Ekonomi mengidentifikasi  empat aktivitas yang termasuk dalam biaya 
tidak langsung yakni Administrasi Umum, Pemeliharaan, Pengembangan 
Institusi, Operasional Lainnya, untuk mengalokasikan biaya tidak 
langsung ke aktivitas.  
Tabel 10.  Dasar Alokasi Biaya  
Aktivitas 
 
 
Kategori Hierarki 
Biaya 
Kuantitas Dasar Alokasi Biaya 
 
(1) (2) (3) 
Administrasi 
Umum 
Tingkat batch 235.950 Jumlah Jam Kerja 
Pemeliharaan Pendukung produk 6.802 Luas Lantai  
Pengembangan 
Institusi 
Tingkat batch 1.300 Jumlah hari kegiatan 
pendidikan 
Operasional 
Lainnya 
Pendukung produk 1.300 Jumlah hari kegiatan 
pendidikan 
  Sumber: Data yang diolah 
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 Pengidentifikasian dasar alokasi biaya dapat dilakukan dengan 
menentukan jumlah pool aktivitas dimana biaya harus dikelompokan pada 
sistem ABC. Aktivitas tersebut sebagai gabungan aktivitas perancangan 
dan pembentukan pool biaya perancangan yang homogen. Dalam memilih 
dasar alokasi biaya adalah ketersediaan data yang bisa diandalkan dan 
pengukurannya. Kuantitas dasar alokasi biaya merupakan nilai yang 
membagi nilai aktivitas yang di lakukan. Tabel di atas pada kolom 2 dan 3, 
menunjukkan kategori hierarki biaya, dasar alokasi biaya, dan kuantitas 
dasar alokasi biaya untuk setiap aktivitas yang dijelaskan di kolom 1. 
Dalam penentuan dasar alokasi biaya didasarkan hubungan sebab akibat 
dari setiap aktivitas yang ada pada kolom 1. Masalah yang mungkin timbul 
dengan pengukuran ini adalah bahwa kuantitas bahan yang mengalir 
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kompleksitas dari aktivitas.   
4. Mengidentifikasi Biaya Tidak Langsung Yang Berkaitan dengan Setiap 
Alokasi Biaya 
 Pada langkah ini biaya overhead yang ditanggung oleh Fakultas 
Ekonomi dibebankan ke aktivitas berdasarkan hubungan sebab akibat 
antara dasar alokasi biaya untuk suatu aktivitas dan biaya aktivitas. 
Aktivitas yang sudah di kelompokkan dalam Biaya Tidak Langsung 
kemudian dikelompokkan dalam kategori hierarki biaya. Aktivitas tersebut 
kemudian dihitung total keseluruhan biaya per aktivitas. Terdapat empat 
pusat akivitas yakni: biaya administrasi umum, biaya pemeliharaan, biaya 
pengembangan institusi, dan biaya operasional lainnya. Sub total dari ke 
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empat aktivitas tersebut kemudian di jumlahkan keseluruhan untuk 
menentukan total Biaya Tidak Langsung. Adapun sub total biaya 
administrasi umum Rp19.482.947.000,00 biaya pemeliharaan 
Rp5.904.260.008,00 biaya pengembangan institusi Rp1.628.980.750,00 
dan biaya operasional lainnya Rp540.842.000,00. 
Tabel 11. Aktivitas Biaya Tidak Langsung 
Aktivitas Kategori Hierarki 
Biaya 
Total Biaya Tidak 
Langsung 
Biaya Administrasi Umum tingkat batch Rp19.482.947.000 
Biaya Pemeliharaan pendukung produk Rp5.904.260.008 
Biaya Pengembangan 
Institusi 
tingkat batch Rp1.628.980.750 
Biaya Operasional Lainnya pendukung produk Rp540.842.000 
  Sumber : Data yang telah diolah 
 
Kuat lemahnya hubungan sebab akibat antara dasar alokasi biaya dan 
biaya aktivitas berbeda-beda antar pool biaya. 
5. Menghitung tarif per unit dari setiap dasar alokasi biaya yang digunakan 
untuk mengalokasikan biaya tidak langsung ke aktivitas 
 Mengikhtisarkan perhitungan tarif biaya aktivitas dengan 
menggunakan kuantitas dasar alokasi biaya yang dipilih pada langkah 3 
dan Biaya Tidak Langsung untuk setiap aktivitas yang telah dihitung di 
langkah 4. Pada tabel di bawah dalam perhitungan tarif Alokasi Biaya 
Overhead Aktivitas  yakni membagi sub total aktivitas dengan kuantitas 
dasar alokasi biaya. Tarif Alokasi Biaya Overhead Aktivitas akan 
digunakan dalam perhitungan Biaya Tidak Langsung yang dialokasikan ke 
produk Fakultas Ekonomi UNY. Hasil dari Tarif Alokasi Biaya Overhead 
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Aktivitas didapatkan dari Total Biaya Tidak Langsung dibagi Kuantitas 
Dasar Alokasi Biaya. 
Tabel 12. Tarif Biaya Aktivitas Untuk Pool Biaya Tidak Langsung 
Aktivitas 
Kategori 
Hierarki 
Biaya 
Total Biaya Tidak 
Langsung 
 
 
(1) 
Kuantitas 
Dasar 
Alokasi 
Biaya 
(2) 
Tarif Alokasi 
Biaya 
Overhead 
Aktivitas 
(3) = (1) : 2127 
Biaya 
Administrasi 
Umum 
tingkat 
batch 
Rp19.482.947.000 235.950 Rp82.572 
Biaya 
Pemeliharaan 
pendukung 
fasilitas 
Rp5.904.260.008 6.802 Rp868.018 
Biaya 
Pengembangan 
Institusi 
tingkat 
batch 
Rp1.628.980.750 1.300 Rp1.253.062 
Biaya 
Operasional 
Lainnya 
pendukung 
aktivitas 
Rp540.842.000 1.300 Rp416.032 
Sumber: Data yang telah diolah 
 
Dapat diketahui Tarif Alokasi Biaya Overhead per Aktivitas di FE UNY 
yakni: Biaya Admnistrasi Umum Rp82.572,00 Biaya Pemeliharaan 
Rp868.018,00 Biaya Pengembangan Institusi Rp1.253.062,00 dan Biaya 
Operasional Lainnya Rp416.032,00. 
6. Menghitung Biaya Tidak Langsung yang dialokasikan ke Produk 
Untuk menghitung total biaya tidak langsung dari setiap produk 
(program studi), total kuantitas dari dasar alokasi biaya yang digunakan 
setiap aktivitas oleh tiap program studi (data jumlah mahasiswa per prodi) 
dikalikan dengan tarif alokasi biaya yang dihitung pada langkah 5. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada tabel 13. Biaya Tidak Langsung Yang 
Dialokasikan Ke Produk. Di bawah ini hasil perhitungan  menunjukkan 
Biaya Tidak Langsung yang digunakan untuk menghasilkan produk. 
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Tabel 13. Biaya Tidak Langsung Yang Dialokasikan Ke Produk 
Keterangan Biaya  Kategori 
Hierarki 
Biaya 
Biaya Total  
 
(1) 
Tarif  Per unit 
 
(2) = (1) : 2127 
Biaya administrasi 
umum 
tingkat batch 
Rp175.630.644 Rp82.572 
Biaya 
pemeliharaan 
pendukung 
fasilitas Rp1.846.274.286 Rp868.018 
Biaya 
pengembangan 
institusi 
tingkat batch 
Rp2.665.262.874 Rp1.253.062 
Biaya operasional 
lainnya  
pendukung 
aktivitas Rp884.900.064 Rp416.032 
Total Biaya Tidak Langsung Rp5.572.067.868  
Jumlah Mhs Jenjang S1 Th 2014 2.127  
Tarif Biaya Tdk Langsung Rp2.619.684 Rp2.619.684 
Sumber: Data yang telah diolah 
 
Untuk menentukan Tarif Biaya Tidak Langsung dengan cara 
membagi Total Biaya Tidak Langsung  Rp5.572.067.868,00 dengan 
jumlah mahasiswa jenjang S1 FE UNY Tahun 2014 sejumlah 2.127 
mahasiswa. Dari perhitungan tersebut didapatkan tarif Biaya Tidak 
Langsung adalah Rp2.619.684,00. 
7. Mengitung Total Biaya Produk Dengan Menambahkan Semua Biaya 
Langsung Dan Tidak Langsung 
 Biaya Langsung telah di hitung pada langkah  2, dan Biaya Tidak 
Langsung telah dihitung pada langkah 6. Kemudian menjumlahkan Tarif 
Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung yang telah dihitung 
sebelumnya. Perbedaan antara biaya aktivitas di FE UNY menurut sistem 
ABC yang dihitung pada langkah 6 menyoroti bagaimana setiap produk 
tersebut menggunakan jumlah Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung 
yang berbeda pada masing-masing area aktivitas. 
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 Data di atas menunjukkan Total Biaya Langsung sebesar 
Rp3.123.031.002,00 Dan Total Biaya Tidak Langsung sebesar 
Rp5.572.067.868,00. Total Tarif Biaya Langsung sebesar Rp1.468.280,00 
dan Total Tarif Biaya Tidak Langsung sebesar Rp2.619.684,00. Total 
Biaya Tidak Langsung dengan Biaya Langsung adalah sebesar 
Rp8.695.098.870,00. Dari data tersebut didapatkan  Biaya Satuan (Unit 
cost) Pendidikan per peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan sebesar Rp4.087.964,00. 
Hasil tersebut didapatkan dari  Jumlah Biaya Langsung ditambah Biaya 
Tidak Langsung Rp8.695.098.870,00 dibagi dengan jumlah mahasiswa 
aktif jenjang S1 di FE UNY yaitu 2.127 mahasiswa. Cara lain mengetahui 
Biaya Satuan (Unit cost) Pendidikan per peserta didik dengan 
menjumlahkan Total Tarif Biaya Langsung Rp1.468.280,00 dengan Total 
Tarif Biaya Tidak  Langsung Rp2.619.684,00. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini membahas Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan Per 
Peserta Didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.  Fakultas 
Ekonomi UNY dalam menjalankan pelayanan pendidikan mempunyai banyak 
aktivitas di dalamnya. Banyaknya aktivitas tersebut memicu biaya-biaya 
dalam penyelenggaraannya. Menurut (Dedi Supriadi:2010:3) “Biaya 
Pendidikan menjadi salah satu masukkan instrumental (instrumental input) 
yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan, baik tujuan-tujuan 
yang bersifat kuantitatif ataupun kualitatif, biaya pendidikan memiliki peran 
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yang penting”. Berdasarkan hal tersebut konsep biaya dalam bidang 
pendidikan akan terkait dengan organisasi pelayanan pendidikan sebagai 
produsen  jasa  pendidikan keahlian, keterampilan, ilmu pengetahuan, karakter 
dan nilai-nilai yang dimiliki seorang lulusan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yakni menggunakan metode Activity Based Costing. 
Bastian (2015:350) “Activity Based Costing didalam organisasi pelayanan 
pendidikan adalah suatu pendekatan terhadap sistem akuntansi pelayanan 
pendidikan yang memfokuskan pada aktivitas pelayanan yang dilakukan. 
Perhitungan biaya berdasarkan aktivitas  ini didasarkan pada konsep 
pelayanan pendidikan yang mengkonsumsi aktivitas dan aktivitas 
mengkonsumsi sumber daya organisasi pelayanan pendidikan”. Berdasarkan 
analisis data di atas, maka pembahasan akan dilakukan dengan menjelaskan 
atas pertanyaan penelitian adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi aktivitas-aktivitas 
Dalam perhitungan unit cost penyelenggaraan pendidikan 
menggunakan metode  Activity Based Costing hal yang pertama di lakukan 
adalah mengidentifikasi produk yang menjadi objek biaya. Dari produk 
yang dihasilkan terdapat aktivitas-aktivitas yang memicu adanya biaya. 
Untuk mengetahui aktivitas-aktivitas tersebut diperlukan informasi yang 
tepat. Dalam mengidentifikasi aktivitas yang di lakukan oleh Fakultas 
Ekonomi dapat dilihat dari RKPT Tahun 2014 dan Monitoring Anggaran 
FE UNY Tahun 2014 Sumber Dana PNBP. Data tersebut memberikan 
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gambaran aktivitas-aktivitas apa saja yang terjadi di Fakultas Ekonomi 
UNY dalam penyelenggaraan pendidikan. 
  Tabel 14. Daftar Aktiivitas-aktivitas di FE UNY 2014 
Aktivitas Kategori Hierarki 
Biaya 
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar tingkat batch 
Pelaksanaan KBM Praktikum dan Lapangan tingkat batch 
Penyusunan Tugas Akhir tingkat unit output 
Pelaksanaan mentoring dan evaluasi KBM Tingkat unit output 
Kegiatan Kemahasiswaan Tingkat batch 
Biaya Administrasi Umum tingkat batch 
Biaya Gaji dan Tunjangan  
Honorarium tugas tambahan  
Perjalanan dinas  
Biaya Pemeliharaan Pendukung  produk 
Pemeliharaan alat  
Belanja Modal BLU  
Belanja Modal BLU (mebelir)  
Biaya penyusutan gedung  
Biaya penyusutan peralatan  
Biaya Pengembangan Institusi tingkat batch 
Seminar, sarasehan Bidang Pendidikan  
Penerbitan Jurnal Swadana  
Penyusunan Kurikulum  
Penyusunan Silabu, Diktat  
Kerjasama Bidang Pendidikan  
Manajemen layanan pendidikan  
Penyusunan dok kemahasiswaan  
Penyusunan dok akademik & non akademik  
Penyusunan dok kepegawaian  
Penyusunan dok keuangan  
Biaya Operasional  Lainnya pendukung  produk 
Uang Makan Pegawai Non PNS  
Penelitian swadana  
Pengabdian kepada masyarakat  
Sumber : Data yang telah diolah 
Identifikasi Aktivitas-aktivitas dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sertakan dengan  pengelompokkan aktivitas dalam hierarki biaya. Hierarki 
biaya mengkategorikan Biaya Tidak Langsung menjadi pool biaya yag 
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berbeda berdasarkan jenis pemicu biaya, atau dasar alokasi biaya yang 
berbeda, atau perbedaan tingkat kesulitan dalam menentukan hubungan 
sebab-akibat (atau manfaat yang diterima). Sistem ABC menggunakan 
hierarki biaya dalam empat tingkatan yakni biaya tingkat unit output, 
biaya tingkat batch, biaya pendukung produk, dan biaya pendukung 
fasilitas. 
2. Dasar alokasi biaya yang digunakan dalam mengalokasikan biaya tidak 
langsung ke aktivitas 
Untuk menghitung Biaya Tidak Langsung diperlukannya dasar 
alokasi biaya.  
Tabel 15.  Dasar Alokasi Biaya  
Aktivitas 
 
 
Kategori Hierarki 
Biaya 
Kuantitas Dasar Alokasi Biaya 
 
(1) (2) (3) 
Administrasi 
Umum 
Tingkat batch 235.950 Jumlah Jam Kerja 
Pemeliharaan Pendukung produk 6.802 Luas Lantai  
Pengembangan 
Institusi 
Tingkat batch 1.300 Jumlah hari 
kegiatan 
pendidikan 
Operasional 
Lainnya 
Pendukung produk 1.300 Jumlah hari 
kegiatan 
pendidikan 
Sumber: Data yang diolah 
 
Untuk setiap pool aktivitas, ukuran aktivitas yang dilaksanakan 
berfungsi sebagai dasar alokasi biaya.  Sesuai dengan Permendikbud tahun 
2014 Nomor 93 Fakultas Ekonomi mengidentifikasi  empat aktivitas yang 
termasuk dalam Biaya Tidak Langsung yakni Administrasi Umum, 
Pemeliharaan, Pengembangan Institusi, Operasional Lainnya, untuk 
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mengalokasikan Biaya Tidak Langsung ke aktivitas. Pengidentifikasian 
dasar alokasi biaya dapat dilakukan dengan menentukan jumlah pool 
aktivitas dimana biaya harus dikelompokan pada sistem ABC. Aktivitas 
tersebut sebagai gabungan aktivitas perancangan dan pembentukan pool 
biaya perancangan yang homogen. Dalam memilih dasar alokasi biaya 
adalah ketersediaan data yang bisa diandalkan dan pengukurannya. Dalam 
penenetuan dasar alokasi biaya menggunakan kriteria sebab-akibat yag 
mengidentifikasi dasar alokasi biaya (Sebab) untuk setap pool biaya tidak 
langsung (akibat). 
3. Tarif  Biaya Langsung  
Produk yang dihasilkan oleh Fakultas Ekonomi untuk jenjang S1 
berdasarkan data yang diperoleh yakni: Program Studi Akuntansi, 
Manajemen, Pend. Adm. Perkantoran, Pend. Akuntansi, Pend. Ekonomi. 
Untuk menghasilkan produk tersebut menyebabkan timbulnya beberapa 
biaya baik biaya langsung maupun biaya tidak langsung. Menurut 
Permendikbud tahun 2014 Nomor 93, Biaya Langsung adalah biaya 
operasional yang terkait langsung dengan penyelenggaraan kurikulum 
program studi. Aktivitas yang termasuk dalam biaya langsung di sajikan 
pada kolom (1). Kemudian dikelompokan pada kategori hierarki biaya 
pada kolom (2). Biaya Total pada biaya langsung di dapatkan dari 
penjumlahan hasil perkalian jumlah mahasiswa per program studi dengan 
biaya per unit aktivitas, hasil tersebut dapat dilihat pada kolom (3). Tarif 
biaya langsung ditampilkan pada kolom (4) 
78 
 
Tarif Biaya Langsung = 
           
                    
 
Dari perhitungan tersebut diketahui tarif biaya langsung adalah 
Rp1.468.280,00 
Tabel 16. Tarif  Biaya Langsung 
Keterangan 
 
(1) 
Hierarki 
Biaya 
(2) 
Biaya Total  
 
(3) 
Tarif Per Unit  
 
(4) = (3) : 2127 
Pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Mengajar 
biaya tingkat 
batch 
Rp1.669.031.002 Rp784.688 
Pelaksanaan KBM 
Praktikum dan 
Lapangan 
biaya tingkat 
batch 
Rp159.200.000 Rp74.847 
Penyusunan Tugas 
Akhir 
biaya tingkat 
unit output 
Rp635.000.000 Rp298.543 
Pelaksanaan mentoring 
dan evaluasi KBM 
biaya 
pendukung 
aktivitas 
Rp67.600.000 Rp31.782 
Kegiatan 
Kemahasiswaan 
biaya 
pendukung 
aktivitas 
Rp592.200.000 Rp278.420 
Total Biaya Langsung Rp3.123.031.002  
Jmlh Mhs Jenjang S1 Th 2014 2127 - 
Tarif Biaya Langsung Rp1.468.280 Rp1.468.280 
Sumber: Data yang telah diolah 
 
4. Tarif  Biaya Tidak Langsung 
Aktivitas yang termasuk dalam Biaya Tidak Langsung dalam 
penyelenggaraan  pendidikan di Fakultas Ekonomi dikelompokkan hingga 
biaya tersebut bersifat lebih homogen. Pada pool biaya yang homogen, 
semua biaya memiliki hubungan sebab-akibat (atau manfaat yang 
diterima) yang sama atau mirip dengan dasar alokasi biaya. Menurut 
Permendikbud tahun 2014 Nomor 93 Biaya Tidak Langsung  yaitu biaya 
operasional pengelolaan institusi yang diperlukan dalam mendukung 
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penyelenggaraan program studi. Biaya-biaya yang lain dialokasikan ke 
pool biaya aktivitas dengan menggunakan dasar alokasi yang paling 
mencerminkan biaya yang digunakan untuk aktivitas yang berbeda.  
Tabel 17. Tarif Biaya Tidak Langsung 
Aktivitas Kategori 
Hierarki 
Biaya 
(1) 
Biaya Total 
 
 
(2)  
 Tarif Per unit 
 
 
(3) = (2) : 2127 
Biaya administrasi 
umum 
tingkat batch Rp175.630.644 Rp82.572 
Biaya pemeliharaan pendukung 
fasilitas 
Rp1.846.274.286 Rp868.018 
Biaya pengembangan 
institusi 
tingkat batch Rp2.665.262.874 Rp1.253.062 
Biaya operasional 
lainnya  
pendukung 
aktivitas 
Rp884.900.064 Rp416.032 
Total Biaya Tidak Langsung Rp5.572.067.868  
Jmlh Mhs Jenjang S1 Th 2014 2.127  
Tarif Biaya Tidak Langsung Rp2.619.684 Rp2.619.684 
Sumber: Data yang telah diolah 
Setiap pool Biaya Tidak Langsung yang telah menjadi homogen, 
yang berarti bahwa dalam pool biaya, semua biaya memiliki hubungan 
sebab-akibat yang sama dengan dasar alokasi biayanya masing-masing. 
Setelah ditentukan Biaya Tidak Langsung kemudian menghitung Biaya 
Tidak Langsung yang dialokasikan ke Produk. Hasil Perhitungan dapat 
dilihat di Tabel 17. Tarif Biaya Tidak Langsung. Dalam tabel tersebut 
dapat diketahui Tarif Biaya Tidak Lansung adalah Rp2.619.684,00. Hasil 
tersebut didapatkan dari Total Biaya Tidak Langsung Rp5.572.067.868,00 
dibagi jumlah mahasiswa jenjang S1 Tahun 2014 sejumlah 2.127 
mahasiswa. 
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5. Biaya Satuan (Unit cost) Pendidikan Per Peserta Didik 
Data di atas menunjukkan Total Biaya Langsung sebesar 
Rp3.123.031.002,00 dan Total Biaya Tidak Langsung sebesar 
Rp5.572.067.868,00. Tarif Biaya Langsung sebesar Rp1.468.280,00 dan 
Tarif Biaya Tidak Langsung sebesar Rp2.619.684,00. Total Biaya Tidak 
Langsung dengan Biaya Langsung adalah sebesar Rp8.695.098.870,00. 
Dari data tersebut didapatkan  Biaya Satuan (Unit cost) Pendidikan per 
peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
penyelenggaraan pendidikan sebesar Rp4.087.964,00. Hasil tersebut 
didapatkan dari  Jumlah Biaya Langsung ditambah Biaya Tidak Langsung 
Rp8.695.098.870,00 dibagi dengan jumlah mahasiswa aktif jenjang S1 di 
FE UNY yaitu 2.127 mahasiswa. Cara lain mengetahui Biaya Satuan (Unit 
cost) Pendidikan per peserta didik dengan menjumlahkan Tarif Biaya 
Langsung Rp1.468.280,00 dengan Tarif  Biaya Tidak  Langsung Rp 
Rp2.619.684,00. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yan Hanif Jawangga 
(2015) yang meneliti biaya satuan (unit cost) penyelenggaraan pendidikan 
yang menggunakan metode Activity Based Costing di Program Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta adalah 
sebesar Rp8.675.539,42 per mahasiswa per tahun. Penelitian ini juga 
mendukung penelitian Agus Dwi Purwolastono (2012) yang meneliti 
perhitungan biaya pendidikan menggunakan sistem Activity Based Costing 
menghasilkan tarif biaya pendidikan yang lebih akurat dibandingkan 
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dengan menggunakan perhitungan biaya pendidikan dengan pendekatan 
metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa setiap lembaga 
pendidikan memerlukan informasi biaya satuan agar dapat meninjau 
aktivitas yang memicu biaya dalam menghasilkan produk, sehingga 
manajemen dapat melakukan perencanaan dan pengendalian dalam 
manajemen keuangan. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya terletak pada langkah-langkah yang digunakan dalam 
perhitungan menggunakan Activity Based Costing serta data yang 
digunakan dalam penelitian. 
D. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada ajaran 2014/2015 sehingga setiap 
tahunnya biaya pendidikan di Fakultas mengalami perubahan 
2. Penelitian ini hanya di lakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta sehingga hanya menggambarkan keadaan di Fakultas tersebut 
3. Dalam penelitian ini yang dianalisis hanya penyelenggaraan pendidikan 
selama S1 (selama 7 semester) 
4. Perhitungan biaya listrik telepon belum termasuk dalam perhitungan ini. 
5. Perhitungan gaji dosen dan karyawan pada penelitian ini hanya dosen dan 
karyawan yang berstatus PNS. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan per 
peserta didik di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam 
penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based 
Costing dapat disimpulkan sekaligus menjawab pertanyaan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Banyaknya aktivitas yang di lakukan di FE UNY membuat biaya yang 
dibutuhkanpun semakin banyak. Untuk mengetahui aktivitas-aktivitas 
tersebut diperlukan informasi yang tepat. Dalam mengidentifikasi aktivitas 
yang di lakukan oleh Fakultas Ekonomi dapat dilihat dari RKPT Tahun 
2014 dan Monitoring Anggaran FE UNY Tahun 2014 Sumber Dana 
PNBP. Data tersebut memberikan gambaran aktivias-aktivitas apa saja 
yang terjadi di Fakultas Ekonomi UNY dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Identifikasi Aktivitas-aktivitas dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sertakan dengan  pengelompokkan aktivitas dalam hierarki 
biaya. Hierarki biaya mengkategorikan Biaya Tidak Langsung menjadi 
pool biaya yag berbeda berdasarkan jenis pemicu biaya, atau dasar alokasi 
biaya yang berbeda, atau perbedaan tingkat kesulitan dalam menentukan 
hubungan sebab-akibat (atau manfaat yang diterima). Sistem ABC 
menggunakan hierarki biaya dalam empat tingkatan yakni biaya tigkat unit 
output, biaya tingkat batch, biaya pendukung produk, dan biaya 
pendukung fasilitas. 
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2. Untuk menghitung Biaya Tidak Langsung diperlukannya dasar alokasi 
biaya. Pengidentifikasian dasar alokasi biaya dapat dilakukan dengan 
menentukan jumlah pool aktivitas dimana biaya harus dikelompokan pada 
sistem ABC. Aktivitas tersebut sebagai gabungan aktivitas perancangan 
dan pembentukan pool biaya perancangan yang homogen. Dalam memilih 
dasar alokasi biaya adalah ketersediaan data yang bisa diandalkan dan 
pengukurannya. Dalam penentuan dasar alokasi biaya digunakan kriteria 
sebab-akibat untuk mengidentifikasi dasar alokasi biaya (Sebab) untuk 
setiap pool biaya tidak langsung (akibat). 
3. Tarif Biaya Langsung di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
dalam penyelenggaraan pendidikan adalah Rp1.468.280,00. 
4. Tarif Biaya Tidak Langsung di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta dalam penyelenggaraan pendidikan adalah Rp2.619.684,00. 
5. Biaya Satuan (Unit cost) Pendidikan per peserta didik di Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam penyelenggaraan 
pendidikan adalah Rp4.087.964,00. 
B. Saran 
1. Perhitungan biaya satuan (unit cost) menggunakan sistem Activity Based 
Costing menghasilkan data yang lebih detail dan jelas. Sehingga 
manajemen dapat menggunakan metode ini untuk menghitung biaya 
satuan (unit cost). 
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2. Diperlukannya informasi yang lebih detail mengenai aktivitas yang 
dilakukan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta sehingga 
perhitungan akan lebih akurat. 
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Wawancara 
Nama  : Mujilan 
Jabatan : Koordinator SIMAK FE UNY 
No  Pertanyaan  Jawaban 
1. Berapakah Luas Bangunan 
Gedung FE UNY dan nilainya? 
Luas bangunan gedung FE UNY 
total keseluruhan 6.802m2 dengan 
nilai Rp5.000.000,00/m2 
2.  Berapakah nilai peralatan yang 
digunakan oleh FE UNY? 
Nilai peralatan FE UNY terlampir 
dalam Laporan Barang Pembantu 
FE UNY. 
3. Bagaimana perhitungan aset 
yang ada di FE UNY? 
Perhitungan aset di FE hanya 
dilakukan oleh Pusat, Fe hanya 
mendata setiap aset yang ada di 
FE UNY 
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Wawancara 
Nama  : Alpin Suwardi Putra, S.E. 
Jabatan : Staf Subbag Keuangan 
No  Pertanyaan  Jawaban 
1. Berapakah jumlah dosen dan 
karyawan di FE UNY? 
Jumlah dosen yang berstatus PNS 
70 orang dan karyawan berstatus 
PNS 23 orang 
2.  Berapa jam bekerja dosen dan 
karyawan? 
Rata-rata bekerja selama 8 jam/hari 
3. Apakah FE UNY melakukan 
pembayaran untuk dosen dan 
karyawan honorer? 
Tidak, Fakultas Ekonomi hanya 
membayar gaji dosen dan karyawan 
yang berstatus PNS saja, untuk 
yang berstatus honorer semuanya 
ditanggung oleh rektorat 
4. Berapakah rata-rata gaji dosen 
dan karyawan di FE UNY? 
Gaji dosen dan karyawan di FE 
tidak dapat di rata-rata karena gaji 
dosen dan karyawan mengalami 
kenaikan setiap tahunnya sesuai 
peraturan yang berlaku 
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Wawancara 
Nama  : Danang 
Jabatan : Staf Subbab Akademik 
No  Pertanyaan  Jawaban 
1. Berapakah jumlah Mahasiswa 
Aktif di FE UNY pada tahun 
ajaran 2014/2015? 
Jumlah mahasiswa aktif di FE 
UNY pada tahun ajaran 
2014/2015 adalah  
2.  Berapa jam waktu belajar 
mahasiswa? 
Jam belajar mahasiswa sudah di 
atur dalam kurikulum, 1 sks sama 
dengan 45 menit. Satu mata 
kuliah di lakukan dalam 16x 
pertemuan 
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Perhitungan Biaya Langsung Produk 
Perhitungan 
Tarif Biaya Langsung = 
                   
                          
 
   = 
               
     
 
   = Rp1.468.280,00 
  
Keterangan Kategori Hierarki 
Biaya 
Total 
(1) 
Tarif Per Unit 
(2) = (1) : 2127 
Pelaksanaan Kegiatan Belajar 
Mengajar biaya tingkat batch Rp1.669.031.002 Rp784.688 
Pelaksanaan KBM Praktikum 
dan Lapangan biaya tingkat batch Rp159.200.000 Rp74.847 
Penyusunan Tugas Akhir 
biaya tingkat unit 
output Rp635.000.000 Rp298.543 
Pelaksanaan mentoring dan 
evaluasi KBM 
biaya pendukung 
aktivitas Rp67.600.000 Rp31.782 
Kegiatan Kemahasiswaan 
biaya pendukung 
aktivitas Rp592.200.000 Rp278.420 
Total Biaya Langsung Rp3.123.031.002   
Jumlah Mahasiswa Jenjang S1 Tahun 2014 2.127   
Tarif Biaya Langsung Rp1.468.280 Rp1.468.280 
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Aktivitas Biaya Tidak Langsung 
Aktivitas Kategori Hierarki 
Biaya 
Total Biaya Tidak 
Langsung 
Biaya Administrasi Umum tingkat batch Rp19.482.947.000 
Biaya Gaji dan Tunjangan   Rp16.794.507.000 
Honorarium tugas tambahan   Rp2.533.440.000 
Perjalanan dinas   Rp155.000.000 
Biaya Pemeliharaan pendukung produk Rp5.904.260.008 
Pemeliharaan alat   Rp510.300.000 
Belanja Modal BLU   Rp1.725.260.000 
Belanja Modal BLU (mebelir)   Rp123.450.000 
Biaya penyusutan gedung   Rp1.700.500.000 
Biaya penyusutan peralatan   Rp1.844.750.008 
Biaya Pengembangan Institusi tingkat batch Rp1.628.980.750 
Seminar, sarasehan Bidang Pendidikan   Rp210.000.000 
Penerbitan Jurnal Swadana   Rp48.000.000 
Penyusunan Kurikulum   Rp65.950.750 
Penyusunan Silabu, Diktat   Rp20.000.000 
Kerjasama Bidang Pendidikan   Rp131.390.000 
Manajemen layanan pendidikan   Rp910.140.000 
Penyusunan dok kemahasiswaan   Rp5.000.000 
Penyusunan dok akademik & non akademik   Rp4.800.000 
Penyusunan dok kepegawaian   Rp11.700.000 
Penyusunan dok keuangan   Rp222.000.000 
Biaya Operasional Lainnya pendukung produk Rp540.842.000 
Uang Makan Pegawai Non PNS   Rp150.000.000 
Penelitian swadana   Rp275.842.000 
Pengabdian kepada masyarakat   Rp115.000.000 
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Perhitungan Alokasi Biaya Overhead Aktivitas 
Aktivitas Total Biaya Tidak 
Langsung 
 
(1) 
Kuantitas Dasar Alokasi 
Biaya 
 
(2) 
Tarif Alokasi 
Biaya Overhead 
Aktivitas 
(3) = (1) : (2) 
Biaya Administrasi 
Umum 
Rp19.482.947.000 235.950 
jumlah jam 
kerja 
Rp82.572 
Biaya Pemeliharaan Rp5.904.260.008 6.802 Luas Lantai Rp868.018 
Biaya Pengembangan 
Institusi 
Rp1.628.980.750 1.300 
Jumlah hari 
kegiatan 
pendidikan 
Rp1.253.062 
Biaya Operasional 
Lainnya 
Rp540.842.000 1.300 
jumlah hari 
kegiatan 
pendidikan 
Rp416.032 
Perhitungan 
Tarif Alokasi Biaya Overhead Aktivitas = 
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Perhitungan Tarif Biaya Tidak Langsung Produk 
Perhitungan : Tarif Biaya Tidak Langsung =
                         
                          
 
 
      =
               
     
 = Rp2.619.684,00 
Keterangan Biaya Jml 
Mhs 
 
 
 
(1) 
Tarif Alokasi 
Biaya 
Overhead 
Aktivitas 
 
(2) 
Biaya Total 
 
 
 
 
(3) = (1) x (2) 
Tarif Per unit 
 
 
 
 
(4) = (3) : 2127 
Biaya Administrasi Umum         
Akuntansi 346 Rp82.572 Rp28.569.912 Rp13.432 
Manajemen 561 Rp82.572 Rp46.322.892 Rp21.779 
Pend. Adm. Perkantoran 382 Rp82.572 Rp31.542.504 Rp14.830 
Pend. Akuntansi 455 Rp82.572 Rp37.570.260 Rp17.663 
Pend. Ekonomi 383 Rp82.572 Rp31.625.076 Rp14.868 
Total Biaya Administrasi Umum Rp175.630.644 Rp82.572 
Biaya Pemeliharaan         
Akuntansi 346 Rp868.018 Rp300.334.228 Rp141.201 
Manajemen 561 Rp868.018 Rp486.958.098 Rp228.941 
Pend. Adm. Perkantoran 382 Rp868.018 Rp331.582.876 Rp155.892 
Pend. Akuntansi 455 Rp868.018 Rp394.948.190 Rp185.683 
Pend. Ekonomi 383 Rp868.018 Rp332.450.894 Rp156.300 
Total Biaya Pemeliharaan Rp1.846.274.286 Rp868.018 
Biaya Pengembangan Institusi         
Akuntansi 346 Rp1.253.062 Rp433.559.452 Rp203.836 
Manajemen 561 Rp1.253.062 Rp702.967.782 Rp330.497 
Pend. Adm. Perkantoran 382 Rp1.253.062 Rp478.669.684 Rp225.045 
Pend. Akuntansi 455 Rp1.253.062 Rp570.143.210 Rp268.050 
Pend. Ekonomi 383 Rp1.253.062 Rp479.922.746 Rp225.634 
Total Biaya Pengembangan Institusi Rp2.665.262.874 Rp1.253.062 
Biaya Operasional Lainnya         
Akuntansi 346 Rp416.032 Rp143.947.072 Rp67.676 
Manajemen 561 Rp416.032 Rp233.393.952 Rp109.729 
Pend. Adm. Perkantoran 382 Rp416.032 Rp158.924.224 Rp74.718 
Pend. Akuntansi 455 Rp416.032 Rp189.294.560 Rp88.996 
Pend. Ekonomi 383 Rp416.032 Rp159.340.256 Rp74.913 
Total Biaya Operasional Lainnya Rp884.900.064 Rp416.032 
Total Biaya Tidak Langsung Rp5.572.067.868 
 Jumlah Mahasiswa 2.127   
Tarif Biaya Tidak Langsung Rp2.619.684 Rp2.619.684 
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Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan Per Peserta Didik 
Keterangan Biaya Biaya Total Tarif Per Unit 
Total Biaya Langsung  Rp3.123.031.002 Rp1.468.280 
Total Biaya Tidak Langsung Rp5.572.067.868 Rp2.619.684 
Total Biaya Produk   Rp8.695.098.870          Rp4.087.964 
Jumlah Mhs Jenjang S1 Th 2014  2.127 - 
Biaya Satuan (unit cost) Pendidikan  
 
Rp4.087.964 Rp4.087.964 
Perhitungan  
Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan Per Peserta Didik = 
                  
                          
 
= 
               
     
 
        = Rp4.087.964 
atau 
Biaya Satuan (Unit Cost) Pendidikan Per Peserta Didik = Tarif BL + Tarif BTL 
      = Rp1.468.280 + Rp2.619.684 
      = Rp4.087.964 
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